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A. Latar Belakang Masalah 
Guru pendidikan agama Islam sekarang ini dihadapkan kepada tantangan, 
bagaimana agar materi pendidikan agama Islam tetap menarik perhatian peserta didik 
dan dirasakan relevan dalam kehidupan masyarakat yang terus berubah sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. dari segi kedudukan hukumnya, 
eksistensi pendidikan agama Islam baik dari sekolah, agama maupun sekolah umum, 
telah semakin mapan.  
Pendidikan ditegaskan Allah swt. dalam firmanNya Qs. Al-Mujadilah/58:11. 
 ِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي 
ْاوُحَسۡفَٱف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحََّسفَت ۡمَُكل َلِيق اَِذإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي َلِيق اَذ
اَِمب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفۡرَي 
ْاوُزُشنَٱف ْاوُزُشنٱ 
 ٞرِيبَخ َنُولَمَۡعت١١ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! apabila dikatakan kepadamu: "Berilah kelapangan 
di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,”Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha 
teliti apa yang kamu kerjakan.
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Pada zaman penjajahan belanda dan jepang kedudukan pendidikan agama 
adalah ekstakurikuler dan tidak wajib. Pada zaman kemerdekaan sampai dengan 
tahun 1965, pendidikan agama di sekolah umum menjadi kegiatan intrakurikuler 
                                                             
1Departemen Agam RI, Alhidayah, (P.T Kalim Tangerang Selatan Banten), h. 544. 
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tetapi tidak wajib. Pada masa orde baru sejak 1966, pendidikan agama di sekolah 
umum adalah bersifat intrakurikuler dan wajib, terakhir menjadi semakin kokoh 
dengan lahirnya UU Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional. 
Bahkan lebih dari itu pancasila itu sendiri adalah jaminan bagi kehidupan eksistensi 
kehidupan beragama di Indonesia. Tetapi hal itu tidaklah berarti bahwa kehidupan 
beragama tidak akan menghadapi tantangan. di masa mendatang dalam masyarakat 
industri dan pasca industri bahkan tantangan itu akan lebih besar lagi. Tantangan-
tantangan itu sebenarnya bukan hanya dihadapi oleh para juru penerang dan pemuka 
agama tetapi juga oleh para guru agama.
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Menurut Haag dan Keen (1996): Teknologi informasi adalah seperangkat alat 
yang membantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan pemrosesan informasi.
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Teknologi informasi dan komunikasi merupakan seperangkat alat yang dapat 
memudahkan manusia dalam segala hal  yang berhubungan dengan informasi, baik 
itu di rumah, kantor maupun di sekolah, dengan adanya teknologi informasi dan 
komunikasi, secara sadar membuat masyarakat berbondong-bondong untuk meng-
aplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. bukan tanpa alasan, melainkan teknologi 
informasi dan komunikasi ini sangat bermanfaat pada abad ke-21 diera modern 
seperti sekarang. 
                                                             
2H. Imam Suprayogo, Quo Fadis Pendidikan Islam, (Cet.II: Malang, 2006),h. 15. 
3Abdul Kadir & Terra Ch.Triwahyuni, Pengenalan Teknologi Informasi, (Cet II: Andi: 
Yogyakarta 2005), h. 2. 
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Dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, teknologi informasi dan 
komunikasi berperan besar terhadap pemahaman materi yang disampaikan guru 
kepada peserta didik. Teknologi informasi dan komunikasi dapat memberikan warna 
baru dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, sistem pengembangan bahan ajar 
pendidikan agama Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi melibatkan 
teks, gambar, suara, video dan lain sebagainya, dapat membuat materi pelajaran yang 
lebih menarik, tidak membosankan, dan memudahkan guru dalam penyampaian 
materi pelajaran, peserta didik juga dapat menambah wawasannya secara mandiri 
dengan menggunakan komputer yang dilengkapi program yang berbasis multimedia.  
Dunia pendidikan yang terus mengalami perkembangan membuat guru pen-
didikan agama Islam yang kemudian disingkat dengan PAI, harus memutar otak se-
hingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Masih banyak guru PAI yang belum bisa 
menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran, 
sejatinya guru PAI hanya menerapkan metode ceramah disetiap pertemuan sehingga 
membuat peserta didik bosan dan dikhawatirkan tidak dapat memahami materi 
pelajaran. Dalam journal Raja jamila raja yusuf dengan judul “The impact of 
Information Technology on Islamic Behavior”.4 Teknologi informasi dan komunikasi 
niscaya menjadi dorongan utama untuk evaluasi masyarakat modern. Dunia muslim 
berpartisipasi dalam evaluasi. Perubahan gaya hidup semacam itu membawa 
sejumlah isu etis. Muslim kontemporer telah belajar bagaimana menggunakan 
                                                             
4
Raja Jamila Raja Yusuf, “The Impact Information Technology on Islamic Behaviour” 
Journal of Multidisciplinary Engineering Science and Technology, 2014. 
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teknologi informasi untuk mendapatkan materi Islam. Materi tersebut antara lain 
meliputi terjemahan Alquran, tajweed, hadis dan tafsir.  
Dalam kebanyakan kasus, bahasa bukanlah batasan karena seringkali 
seseorang dapat menemukan materi dalam bahasa pilihannya. Materi semacam itu 
tersedia di dunia, audio dan video melalui konten digital atau via chat room dan 
forum interaktif. TIK telah menghubungkan dunia termasuk siswa dengan ilmuwan 
dan jarang sekali yang tersisa tanpa sarana untuk menjawab pertanyaannya. teknologi 
informasi tidak hanya membuat literatur Islami dapat diakses secara global, namun 
juga mengasumsikan peran penting dalam menyebarkan Islam ke seluruh dunia dan 
mengatasi kesalahpahaman kaum non muslim mengenai Islam. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dr. Muljono damopolli, M.Ag. dan Dr. 
Muhammad Yaumi M.Hum, M.A. dengan judul ”Pengembangan sistem 
pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi informasi dan komunikasi sebagai media 
penghubung kelas kerjasama pasca sarjana UIN Alauddin di Makassar” dapat dilihat 
dari dua aspek utama, yakni penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran pada kelas kerjasama Ps UIN Alauddin dan disain pembelajaran jarak 
jauh berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Pertama, penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran pada kelas kerjasama UIN Alauddin 
saat ini dapat dikaji dari tiga aspek, yakni (1) ketersediaan sarana dan prasarana yang 
memungkinkan terlaksananya sistem pembelajaran yang berbasiskan TIK, (2) 
pelaksanaan pembelajaran ditinjau dari segi pemanfaatan teknologi, (3) model 
interaksi antar mahasiswa dengan sumber belajar. Kedua, disain sistem pembelajaran 
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jarak jauh berbasis teknologi informasi dan komunikasi  mencakup (1) disain TIK 
berbasis Non-Web seperti disain power point, audio dan video; (2) disain TIK 
berbasis Web, seperti Web-Blog dengan mengintegrasikan teks, gambar, youtube dan 
facebook. Ketiga, evaluasi pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi dilakukan melalui validasi ahli, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 
lapangan. Secara keseluruhan hasil uji coba menunjukkan kualitas disain dan 




 Dalam model pengembangan, peneliti menggunakan model 4D (define, 
design, develop, and disseminate) karena model 4D merupakan pengembangan 
perangkat pembelajaran yang  secara detail menjelaskan langkah-langkah operasional 
pengembangan perangkat, Sehingga jelaslah bahwa untuk pengembangan perangkat, 
model 4D lebih terperinci dan lebih sistematis. Kelebihan dari model 4D yaitu: 
Pijakan utama pendidikan di indonesia berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, 
oleh karena itu dalam penyusunan perangkat pembelajaran terlebih dahulu harus 
dilakukan analisis kurikulum. Pada model ini analisis kurikulum dapat dilakukan 
langkah analisis ujung-depan. Memudahkan peneliti untuk melakukan langkah 
selanjutnya. Suatu contoh, langkah analisis tugas dan analisis konsep dapat 
membantu peneliti untuk menentukan TPK. Pada tahap III peneliti dapat dengan 
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Muljono Damopolii, “Pengembangan sistem pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi sebagai media penghubung kelas kerjasama pasca sarjana UIN Alauddin di Makassar” UIN 
Alauddin Makassar, 2014. 
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leluasa melakukan uji coba dan revisi berkali-kali sampai diperoleh perangkat 
pembelajaran dengan kualitas yang maksimal. 
 Adapun hasil observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap guru 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 8 Maros sebagai berikut: Minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam cukup baik namun ada beberapa hal 
yang membuat siswa terkadang agak bosan untuk mengikuti pembelajaran. Hasil 
belajar siswa SMA Negeri 8 Maros pada pembelajaran pendidikan agama Islam 
terbilang standar. Pengembangan Modul PAI berbasis TIK belum pernah dilakukan 
penelitian sebelumnya di SMA Negeri 8 Maros. Guru pendidikan agama Islam 
mengaku belum pernah mengembangkan Modul PAI yang berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi. Adapun metode yang sering digunakan yaitu metode 
ceramah dalam menyampaikan pembelajaran didepan 32-35 siswa. 
Dengan adanya pengembangan Modul PAI berbasis TIK, semata-mata 
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik juga sebagai pedoman 
guru PAI dan bukan untuk menjatuhkan pihak-pihak tertentu. dari beberapa uraian 
diatas, saya sebagai peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengembangan Modul 
PAI berbasis TIK pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Maros”. 
B. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah yang terkait dengan Pengembangan modul 
pendidikan agama Islam berbasis TIK materi meneladani perjuangan dakwah 




1. Bagaimana proses pengembangan Modul PAI berbasis TIK pada siswa kelas 
X SMA Negeri 8 Maros? 
2. Bagaimana kevalidan Modul PAI berbasis TIK yang dikembangkan pada 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Maros? 
3. Bagaimana  kepraktisan Modul PAI berbasis TIK yang dikembangkan pada 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Maros? 
4. Bagaimana keefektifan Modul PAI berbasis TIK yang dikembangkan pada 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Maros? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Untuk menguji proses pengembangan Modul PAI berbasis TIK pada siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Maros. 
2. Untuk menguji  kevalidan pengembangan Modul PAI berbasis TIK pada 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Maros. 
3. Untuk menguji kepraktisan pengembangan Modul PAI berbasis TIK pada 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Maros. 
4. Untuk menguji keefektifan pengembangkan Modul PAI berbasis TIK pada 





D. Ruang Lingkup Penelitian 
 Definisi operasional diperlukan untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam 
menafsirkan setiap variabel yang ada. 
1. Modul merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 
sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
2. Pengembangan modul adalah serangkai proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk mengahasilkan modul berdasarkan teori pengembangan 
yang telah ada. 
3. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 
dan menarik untuk mencapai kompetensi/subkompetensi yang diharapkan 
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
4. Valid, bahan ajar (modul) dikatakaan valid, jika penilaian ahli 
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar tersebut dilandasi oleh 
teori yang kuat dan memiliki konsistensi internal, yaitu adanya kaitan 
antara komponen dalam bahan ajar yang dikembangkan. 
5. Praktis, bahan ajar (modul) dikatakan praktis apabila sintaks pembelajaran 
dapat dilaksanakan dengan baik, siswa dan guru dapat melaksanakan 
kegiatan/aktifitas sesuai dengan aktifitas yang dicantumkan pada sintaks 
pembelajaran, guru dapat mengelola pembelajran dan menjalankan 
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perannya dengan baik, dan guru dapat menjalankan perannya sebagai 
motivator, fasilitator, pencetus ide. 
6. Efektif, bahan ajar (modul) dikatakan efektif jika memenuhi 3 dari 4 
indikator, tetapi indikator 1 harus terpenuhi. Indikator tersebut: (1) 
ketercapaian hasil belajar, (2) aktivitas siswa, (3) respon siswa, (4) 
kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
7. Aktivitas siswa adalah kegiatan siswa yang relevan dengan pembelajaran 
berbasis TIK yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan yang tercantum 
dalam lembar pengamatan yang dicatat oleh pengamat selama 
pembelajaran. 
8. Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah hasil penilaian yang 
dilakukan oleh pengamat sesuai dengan yang tercantum dalam lembar 
pengamatan selama pembelajaran. 
9. Menilai kualitas modul adalah satu penilaian yang diberikan pada bahan 
ajar (Modul) dan aplikasinya dalam pembelajaran. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan  serta menjadi inovasi 
baru dalam dunia pendidikan khususnya terkait media alat evaluasi peserta didik yang 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Serta sebagai umpan balik dalam 
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rangka peningkatan mutu pendidikan secara umum dikalangan siswa kelas X 
SMA/MA. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi pendidik 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi pendidik atau guru agar dapat 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi agar 
tidak membosankan bagi peserta didiknya.  
b. Bagi peserta didik 
Penelitian ini diharapkan memberikan semangat bagi peserta didik untuk 
belajar pendidikan agama Islam, menambah wawasan peserta didik terkait pelajaran 
pendidikan agama Islam serta memberikan pemahaman kepada peserta didik secara 
tidak langsung bahwa pelajaran pendidikan agama Islam tidak selamanya 
membosankan, karena modul yang akan dihasilkan peneliti merupakan modul yang 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang akan mudah dijangkau oleh siswa 
pada saat ini.  
c. Bagi peneliti selanjutnya 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian yang relevan bagi 
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian pengembangan Modul PAI berbasis 
TIK. 
F. Kajian Pustaka 
1. Penelitian oleh Dr. Muljono damopolli, M.Ag. dan Dr. Muhammad Yaumi, .Hum, 
M.A dengan judul ”Pengembangan sistem pembelajaran jarak jauh berbasis 
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teknologi informasi dan komunikasi sebagai media penghubung kelas kerjasama 
pasca sarjana UIN Alauddin di Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis teknologi yang dapat diterapkan dalam sistem pembelajaran 
jarak jauh dengan mengintegrasikan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian yang dikembangkan oleh Dick dan Carey dengan 
menggunakan model pengembangan yang disempurnakan oleh Atwi Suparman. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini digunakan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif (mixed methout). 
Hasil penelitian dapat dilihat dari dua aspek utama, yakni penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran pada kelas kerjasama Ps 
UIN Alauddin dan disain pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi. Pertama, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran pada kelas kerjasama UIN Alauddin saat ini dapat dikaji dari tiga 
aspek, yakni (1) ketersediaan sarana dan prasarana yang memungkinkan 
terlaksananya sistem pembelajaran yang berbasiskan TIK, (2) pelaksanaan 
pembelajaran ditinjau dari segi pemanfaatan teknologi, (3) model interaksi antar 
mahasiswa dengan sumber belajar. Kedua, disain sistem pembelajaran jarak jauh 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi  mencakup (1) disain TIK berbasis 
Non-Web seperti disain power point, audio dan video; (2) disain TIK berbasis 
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Web, seperti Web-Blog dengan mengintegrasikan teks, gambar, youtube dan 
facebook. Ketiga, evaluasi pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi dilakukan melalui validasi ahli, uji coba kelompok kecil, dan uji 
coba lapangan. Secara keseluruhan hasil uji coba menunjukkan kualitas disain dan 
penggunaan TIK dalam pembelajaran jarak jauh berada pada baik, menarik dan 
memuaskan. 
2. Penelitian oleh Cahyaningrum, Resti. 2016. Dengan judul “pengembangan bahan 
ajar berbasis multimedia interaktif dalam meningkatkan motifasi belajar 
pendidikan agama Islam (PAI) pada siswa kelas VII di SMP Islam AL-Azhar 
Tulingagung”. Pembelajaran berwawasan teknologi akan mempermudah 
pembelajaran bagi siswa dalam menerima segala informasi. Apalagi pendidikan 
agama Islam akan berjalan efektif, efisien dan menarik ketika ada pemberdayaan 
sarana pendidikan yang dipadukan dengan media pembelajaran teknologi. Salah 
satu manfaat dari penggunaan media pendidikan yang memadai yaitu pengajaran 
akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar siswa pada diri siswa. Media yang digunakan guru pada umumnya yaitu 
media presentasi yang dilengkapi alat untuk mengontrol yang dilakukan oleh 
pengguna yang ditemukan pada penerapan multimedia. Multimedia adalah 
kombinasi dari komputer dan video, sehingga secara prinsip multimedia 
merupakan gabungan dari tiga elemen dasar, yaitu suara, gambar dan teks. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan bahan ajar berbasis 
multimedia interaktif dengan langkah-langkah yang sistematis sesuai dengan 
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karakteristik pengembangan, (2) mengetahui pengembangan bahan ajar berbasis 
multimedia interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama 
Islam (PAI) pada siswa kelas VII di SMP Islam AL-Azhar Tulungagung. 
 Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
dengan tahap analisis, perancangan, produksi dan revisi. Pada tahap produksi 
dihasilkan produk awal yang kemudian di review oleh ahli materi dan ahli media. 
Dari hasil review dilakukan revisi sesuai dengan saran kedua ahli tersebut. Pada 
tahap selanjutnya, produk diuji cobakan kepada siswa dalam skala kecil dan 
dilanjutkan pada uji coba siswa dalam skala besar, subjek uji coba adalah siswa 
kelas VII B di SMP Islam AL-Azhar Tulungagung. Data diperoleh dengan angket, 
skor diberikan dalam skala 1-5. Data kemudian dianalisa sedangkan saran-saran 
dijadikan dasar merevisi produk. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) bahan ajar berbasis media interaktif 
ini telah melalui tahap dan prosedur pengembangan sesuai dengan karakteristik 
pengembangan yaitu diawali dengan analisis, tahap perancangan, dilanjutkan 
dengan tahap produksi dan revisi produk, (2) pengembangan bahan ajar berbasis 
multimedia interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama 
Islam (PAI) di SMP Islam AL-Azhar Tulungagung berdasarkan hasil uji coba 
dengan skor rata-rata 4.6 yang termasuk berkategori baik. 
3. Penelitian oleh Oktaria. 2016. Dengan judul “pengembanga bahan ajar matematika 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi bagi siswa SMK pada materi 
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matriks”. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan menghasilkan bahan ajar 
matematika SMK kelas XII berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
bagi siswa Prakerin dan untuk mengetahui efektifitas penggunaan bahan ajar 
matematika SMK kelas XII berbasis TIK oleh siswa Prakerin. Produk yang 
dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa bahan ajar matematika 
berbasis TIK bagi siswa Prakerin pada materi matriks. 
 Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation and evaluatin) subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XII Teknik Kendaraan Rringan di SMK Negeri 2 Bandar Lampung sebanyak 
30 siswa. Prosedur penelitian ini adalah penelitian  pendahuluan, mendesain bahan 
ajar, penyusunan instrumen, uji ahli, uji perorangan dan uji terbatas. Data yang 
dikumpulkan menggunakan teknik tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan bahan ajar matematika berbasis TIK yang dihasilkan efektif untuk 
mencapai KKM dan respon siswa terhadap bahan ajar matematika berbasis TIK 






Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research 
and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektitan prodak tersebut. Metode yang digunakan 
untuk menghasilkan prodak tertentu adalah penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifitan produk tersebut supaya dapat berfungsi 
dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan prodak 




Produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian R & D dalam bidang pen-
didikan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu lulusan yang 
jumlahnya banyak., berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan. Produk-produk 
pendidikan misalnya, kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, 
metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul kompetensi tenaga ke-
pendidikan, sistem evaluasi, model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk model 
pembelajaran tertentu, model unit produksi, model manajemen, sistem pembinaan 
pegawai, sistem penggajian dan lain-lain.
2
 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 
407. 
2Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D, h. 412. 
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Menurut Gay, Mills, Dan Airasian dalam bidang pendidikan tujuan utama 
penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi 




Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan pengembangan mencakup: 
materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan 
system-sistem manajemen.
4
 United nation conferences on trade and development 
(UNCTAD) menjelaskan penelitian dan pengembangan (R&D) terdiri dari empat 




Penelitian dan pengembangan dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama 
dengan metode kualitatif sehingga dapat diperoleh rancangan produk dan penelitian 




Tujuan dan manfaat pengembangan bahan ajar adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan bahan ajar (modul) yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar (modul)  yang 
sesuai dengan karakteristik dan setting lingkungan sosial peserta didik. 
                                                             
3Emzir,Metode penelitian pendidikan kualitatif dan kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2013), h.263. 
4Emzir, Metode penelitian pendidikan kulitatif dan kuantitatif, h. 263. 
5Nusa raha, Research &development penelitian dan pengembangan: suatu pengantar, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 69. 




2. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar (modul)  
disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
3. Memudahkan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Manfaat bagi guru (a) 
Diperoleh bahan ajar (modul)  yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik, (b) Tidak tergantung lagi kepada buku 
teks yang terkadang sulit untuk diperoleh, (c) Memperkaya karena dikembangkan 
dengan menggunakan berbagai referensi, (d) Menambah khazanah pengetahuan 
dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar, (e) Membangun komunikasi 
pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta didik akan merasa lebih 
percaya diri kepada gurunya, (f) Menanmbah angka kredit jika dikumpulkan 
menjadi buku dan diterbitkan. Sedangkan manfaat bagi peserta didik (a) Kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik, (b) Kesempatan untuk belajar secara mandiri 
dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, (c) Mendapatkan 
kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya.
7
 
B. Bahan ajar berupa modul 
1. Pengertian Bahan Ajar Berupa Modul 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
8
 Bahan ajar 
                                                             
7Safan Amir dan Lif Khiru Ahmadi, Konstrusi Pengembangan Pembelajaran (Surabaya : 
Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 159-160. 
8Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmad, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: PT. 
Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 159. 
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memiliki posisi amat penting dalam pembelajaran, yakni sebagai representasi (wakil) 
dari penjelasan guru di depan kelas. Keterangan-keterangan guru, uraian-uraian yang 
harus disampaikan guru, dan informasi yang harus disajikan guru dihimpun di dalam 
bahan ajar. dengan demikian, guru juga akan dapat mengurangi kegiatannya 
menjelaskan pelajaran, memiliki banyak waktu untuk membimbing siswa dalam 
belajar atau membelajarkan siswa.
9
 
Bahan ajar dapat dikatakan sebagai wujud pelayanan satuan pendidikan 
terhadap peserta didik. Pelayanan individual dapat terjadi dengan bahan ajar. Peserta 
didik berhadapan dengan bahan ajar secara langsung. Peserta yang cepat belajar, akan 
dapat mengoptimalkan kemampuannya dengan mempelajari bahan ajar. Peserta didik 
yang lambat belajar, akan dapat mempelajari bahan ajarnya berulang-ulang. Dengan 
demikian, optimalisasi pelayanan belajar terhadap peserta didik dapat terjadi melalui 
bahan ajar. 
Sedangkan menurut Andi, bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi 
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran.
10
 Susunan materi pelajaran dan proses pembelajaran 
disusun secara sistematis mulai dari tahap yang rendah menuju tahap yang lebih 
tinggi. dengan susunan yang sistematis, maka akan memudahkan peserta didik untuk 
mengikuti tahap demi tahap proses pembelajaran. 
                                                             
9Zulkarnaini, “Teknik Penyusunan Bahan Ajar,” Zulkarnaini Personal Blog.  
https://zulkarnainidiran.wordpress.com/2009/06/28/131/  (15 September 2016). 
10Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif  (Yogyakarta: DIVA Press, 
2011), h. 16. 
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Definisi serupa tentang bahan ajar juga dikemukakan oleh Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Atas
11
 bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 
tertulis. 
Dari beberapa definisi bahan ajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan 
ajar adalah segala bentuk bahan atau materi pelajaran yang digunakan guru dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan 
tujuan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Bahan ajar memiliki beberapa ciri atau karakteristik sebagai berikut: 
 Konsep  adalah gagasan atau ide-ide yang memiliki ciri-ciri umum. 
 Prinsip adalah kebenaran dasar yang merupakan pangkal tolak untuk 
berpikir, bertindak, dan sebagainya. 
 Defenisi adalah kalimat yang mengungkapkan makna, karangan, ciri-ciri 
utama dari orang, benda, proses atau aktivitas. 
 Konteks adalah suatu urutan kalimat yang mendukung atau menjelaskan 
makna yang dihubungkan dengan suatu kejadian. 
 Data adalah keterangan yang dapat dijadikan bahan kajian. 




2. Tujuan Bahan Ajar Berupa Modul 
Tujuan umum bahan ajar berupa modul telah disebutkan sebelumnya yakni 
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Pada sisi lain, 
bahan ajar berkedudukan sebagai alat atau sarana untuk mencapai standar kompetensi 
                                                             
11Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta : Direktorat Pembinaan SMA 
Dirjen Mandikdasmen Depdiknas, 2008), h. 6. 
12Mohammmad Syarif Sumantri, Startegi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasa, (Jakarta: PT RajaGrafinndo Persada, 2015), h. 218. 
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dan kompetensi dasar yang pada saat ini dikurikulum 2013 menjadi kompetensi inti 
dan kompetensi dasar. Oleh karena itu, penyusunan bahan ajar hendaklah 
berpedoman kepada kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan standar 
kompetensi lulusan (SKL). Bahan ajar yang disusun tidak berpedoman pada  KI, KD, 
dan SKL tentulah tidak akan memberikan banyak manfaat kepada peserta didik. 
3. Fungsi Bahan Ajar Berupa Modul 
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas disebutkan bahwa 
bahan ajar berfungsi sebagai berikut: 
1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan kepada siswa. 
2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
dipelajari/dikuasainya. 
3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
Dengan demikian, fungsi bahan ajar akan sangat terkait dengan kemampuan 




4. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Pengelompokan bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan berbagai 
cara oleh beberapa ahli dan masing-masing ahli mempunyai kriteria sendiri-sendiri 
pada saat mengelompokannya. Menurut Denny
14
 bahan ajar dikelompokkan ke dalam 
dua kelompok besar yaitu, jenis bahan ajar cetak, dan noncetak. 
                                                             
13Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, h. 9. 
14Denny Setiawan, Dkk, Pengembangan Bahan Ajar, h. 16. 
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Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang digunakan dalam kertas, yang 
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi.
15
 
berdasarkan sudut pandang teknologi pendidikan, bahan ajar dalam beragam 
bentuknya dikategorikan sebagai bagian dari media pembelajaran. Sebagai bagian 
dari media pembelajaran, bahan ajar cetak mempunyai kontribusi yang tidak sedikit 
dalam proses pembelajaran. Salah satu alasan mengapa bahan ajar cetak masih 
merupakan media utama dalam paket bahan ajar di sekolah-sekolah, karena sampai 
saat ini bahan ajar cetak masih merupakan media yang paling mudah diperoleh dan 
lebih standar dibanding program komputer. Disamping memiliki kelebihan, bahan 
ajar cetak juga memiliki kelemahan diantaranya yaitu tidak mampu 
mempresentasikan gerakan. 
Bahan ajar dapat berupa handout, buku lembar kegiatan siswa (LKS), modul, 
brosur atau leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. Menurut Steffen Peter 
Ballstaedt
16
 bahan ajar cetak harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Susunan tampilan yang menyangkut: ururtan yang mudah, judul yang singkat, ter-
dapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman, dan tugas pembaca. 
2. Bahasa yang mudah, menyangkut: mengalirnya kosa kata, jelasnya kalimat, dan 
kalimat yang tidak terlalu panjang. 
3. Menguji pemahaman, yang menyangkut: menilaai melalui orangnya, checklist 
untuk pemahaman. 
4. Stimulan, yang menyangkut : enak tidaknya diilihat, tulisan mendorong pembaca 
untuk berpikir, menguji stimulan. 
                                                             
15Denny Setiawan, Dkk, Pengembangan Bahan Ajar, h. 1.8. 
16Sulianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah Yang Terintegrasi 
Aspek Budaya Lokal Massenrempulu Untuk Siswa Kelas VII SMP Dikabupaten Enrekang”,(Tesis 
tidak dipublikasikan, Makassar, PPs UNM, 2015), h. 17. 
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5. Kemudahan dibaca, yang menyangkut: keramahan terhadap mata (huruf yang 
digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), urutan teks terstruktur, mudah 
dibaca. 




 menyatakan pengembangan bahan ajar berupa modul 
juga harus memenuhi beberapa kriteria, yakni; (1) dapat membantu siswa 
menyiapkan belajar secara mandiri, (2) memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang 
dapat direspon secara maksimal, (3) memuat isi pembelajaran yang lengkap dan 
mampu memberikan kesempatan belajar kepada siswa, (4) dapat memonitor kegiatan 
belajar, (5) dapat memberikan saran. 
Bahan ajar non cetak adalah sejumlah bahan ajar yang tidak menggunakan 
kertas sebagai media penyampaian informsi. di antara jenis bahan ajar noncetak ini 
diantaranya adalah bahan ajar berbentuk program audio, bahan ajar display, model, 
overhead transparancies (OHT), video dan bahan ajar berbantuan komputer. 
Berikut kategori bahan ajar cetak dan non cetak menurut Denny:
18
 
Tabel 2.1: Kategori dan Karakteristik Bahan Ajar Cetak 
Jenis Bahan Ajar Cetak Karakteristik 
 
Modul 
Terdiri dari bermacam-macam bahan tertulis yang 
digunakan untuk belajar mandiri. Merupakan 
bermacam-macam bahan cetak yang dapat memberikan 
informasi kepada siswa. Handout ini terdiri dari catatan 
(baik lengkap maupun kerangkanya saja), tabel, 
diagram, peta, dan materi-materi tambahan lain. 
 
                                                             
17Sulianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah Yang Terintegrasi 
Aspek Budaya Lokal Massenrempulu Untuk Siswa Kelas VII SMP Dikabupaten Enrekang”,(Tesis 
tidak dipublikasikan, Makassar, PPs UNM, 2015), h. 18. 





Lembar Kerja Siswa 
Termasuk di dalamnya lembar kasus, 
daftar bacaan, lembar praktikum, lembar 
pengarahan tentang proyek dan seminar, 
lembar kerja, dll. 
 
Tabel 2.2: Kategori, Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Noncetak 






o Penggunaan proyektor 
yang dapat 
dioperasikan dapat di 
kontrol langsung oleh 
pengajar. 
o Hanya membutuhkan 
sedikit persiapan. 
o Persiapan mudah dan 
murah. 
o Khususnya bermanfaat 
untuk kelas besar 
o Membutuhkan alat 
yang khusus untuk 
mengoperasikannya. 
o Proyektornya terlalu 
besar jika dibandingkan 
dengan proyektor 
lainya. 
Audio o Mudah dipersiapkan 
dengan menggunkan 
tape biasa. 
o Dapat diaplikasikan 
dihampir semua mata 
pelajaran 
o Alat yang digunakan 
kompak, mudah 
dibawa, dan mudah 
dioperasikan. 
o Fleksibel dan mudah 
diadaptasi, baik secara 
sendiri atau terkait 
dengan bahan-bahan 
lainnya. 
o Mudah diperbanyak 
dan murah. 
o Ada kecendrungan 
penggunaannya 
berlebihan 














dampak terhadap topik 
yang dibahas. 
o Dapat diputar ulang. 
o Dapat dimasukan 
teknik film lain, 
seperti animasi. 
o Dapat dikombinasikan 
antara gambar diam 
dengan gerakan. 
o Ongkos produksinya 
mahal. 
o Tidak kompatibel 




o Berwarna dan 
subjeknya asli. 
o Mudah direvisi dan 
diperbaharui. 
o Dapat dikombinasikan 
dengan audio. 
o Dapat dimanfaatkan 
untuk kelompok atau 
individu. 
o Membutuhkan alat 
khusus untuk 
mengoperasikannya. 








o Interaktif dengan 
siswa. 
o Dapat diadaptasi 
sesuai kebutuhan 
siswa. 
o Dapat mengontrol 














beberapa orang dalam 





5. Prinsip dan Prosedur Penyusunan Baan Ajar Berupa Modul 
Prinsip relevansi atau keterkaitan atau berhubungan erat, maksudnya adalah 
materi pembelajaran hendaknya relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Jika kemampuan yang diharapkan oleh menghafalkan fakta, materi 
yang disajikan adalah fakta. Kalau kompetensi dasar meminta kemampuan 
melakukan sesuatu, materi pelajarannya adalah prosedur atau cara melakukan 
sesuatu, Begitulah seterusnya. 
Prinsip konsistensi adalah ketaatan dalam penyusunan bahan ajar. Misalnya 
kompetensi dasar meminta kemampuan siswa untuk menguasai tiga macam konsep, 
materi yang disajikan juga tiga macam. 
Prinsip kecukupan, artinya materi yang disajikan hendaknya cukup memadai 
untuk mencapai kompetensi dasar. Materi tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu 
banyak. Jika materi terlalu sedikit, kemungkinan siswa tidak akan dapat mencapai 
kompetensi dasar dengan memanfaatkan materi itu. Kalau materi terlalu banyak akan 
banyak menyita waktu untuk mempelajarinya. 
Adapun beberapa prosedur yang harus diikuti dalam penyusunan bahan ajar 
menurut Zulkarnaini
19
 meliputi:  
1.  Memahami  standar isi dan standar kompetensi lulusan, silabus, program semeter, 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
2.  Mengidentifikasi jenis materi pembelajaran berdasarkan pemahaman pada poin 
(a) 
3.  Melakuan pemetaan materi 
                                                             
19Zulkarnaini, “Teknik Penyusunan Bahan Ajar,” Zulkarnaini Personal Blog.  
https://zulkarnainidiran.wordpress.com/2009/06/28/131/  (28 Juni 2009) diakses 15 September 2016. 
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4.  Menetapkan bentuk penyajian 
5.  Menyusun struktur (kerangka) penyajian  
6.  Membaca  buku sumber 
7.  Mendraf (memburam) bahan ajar 
8.  Merevisi (menyunting) bahan ajar 
9.  Mengujicobakan bahan ajar 
10. Merevisi dan menulis akhir (finalisasi) 
Memahami standar isi berarti memahami standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Hal ini telah dilakukan guru ketika menyusun silabus, program semester, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Memahami standar kompetensi lulusan juga telah 
dilakukan ketika menyusun silabus. dengan memahami hal tersebut, penyusunan 
bahan ajar akan terpandu ke arah yang jelas, sehingga bahan ajar berupa modul yang 
dihasilkan benar-benar berfungsi. 
Mengidentifikasi jenis materi dilakukan agar penyusun bahan ajar mengenal 
tepat jenis-jenis materi yang akan disajikan. Langkah berikutnya yaitu menetapkan 
bentuk penyajian. Bentuk penyajian dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan. Bentuk-
bentuk tersebut adalah seperti buku teks, handout, modul, diktat, lembar informasi, 
atau bahan ajar sederhana. Masing-masing bentuk penyajian ini dapat dilihat dari 
berbagai sisi.  
Jika bentuk penyajian sudah ditetapkan, penyusun bahan ajar menyusun 
struktur atau kerangka penyajian. Kerangka-kerangka itu diisi dengan materi yang 
telah ditetapkan. Kegiatan ini sudah termasuk mendraft (membahasakan, membuat 
ilustrasi, gambar) bahan ajar. Draft itu kemudian direvisi. Hasil revisi diujicobakan, 
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kemudian direvisi lagi, dan selanjutnya ditulis akhir (finalisasi). Selanjutnya, guru 
telah dapat menggunakan bahan ajar tersebut untuk membelajarkan siswanya. 
C. Modul Sebagai Bahan Ajar 
Menurut Wena
20
, modul adalah salah satu bentuk media cetak yang berisi satu 
unit pembelajaran yang dilengkapi dengan berbagai komponen sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat mencapai tujuan secara mandiri, dengan sekecil 
mungkin bantuan dari guru. Sedangkan menurut Nasution, modul merupakan satu 
unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas rangkaian kegiatan belajar 
untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan yang dirumuskan. 
1. Unsur-unsur dalam Modul 
Menurut Sanjaya, dalam sebuah modul minimal berisi tentang: 
a. Tujuan yang harus dicapai 
b. Petunjuk Penggunaan 
c. Kegiatan belajar 
d. Rangkuman materi 
e. Tugas dan latihan 
f. Sumber bacaan 
g. Item-item tes 
h. Kriteria keberhasilan 
i. Kunci jawaban 
2. Langkah-langkah dalam Penyusunan Modul 
Penyusunan atau pengembangan modul dapat dilakukan menurut langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan yang jelas. 
b. Menyusun alasan atau rasional akan pentingnya modul, sehingga peserta didik 
tahu manfaat dan kegunaan mereka mempelajari modul tersebut. 
                                                             
20Evi, “Pengertian Modul Sebagai Bahan Ajar”, Anonim 




c. Menyusun kegiatan-kegiatan belajar yang direncanakan untuk membantu dan 
membimbing peserta didik agar mencapai kompetensi yang telah dirumuskan 
dalam tujuan. 
d. Menyusun post test untuk mengukur hasil belajar siswa. 
e. Menyiapkan sumber bacaan bagi peserta didik. 
3. Keuntungan Pengajaran Modul 
Menurut nasution, modul yang disusun dengan baik dapat memberikan 
banyak keuntungan bagi pelajar antara lain: 
a. Balikan (feedback) modul memberikan feedback sehingga siswa dapat 
mengetahui taraf hasil belajarnya. 
b. Penguasaan tuntas (mastery) setiap siswa mendapat kesempatan untuk 
mendapat angka tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas. 
c. Modul disusun dengan tujuan yang jelas, spesifik, dan dapat dicapai siswa. 
d. Pengajaran yang membimbing siswa mencapai sukses melalui langkah-
langkah yang teratur dapat menimbulkan motivasi yang kuat untuk 
berusaha segiat-giatnya. 
e. Pengajaran remedial, memberi kesempatan peserta didik untuk memberi 
kelemahan, kesalahan atau kekurangan murid dapat ditemukan sendiri 
berdasarkan evaluasi yang diberikan. 
D. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam di SMA 
Pembelajaran merupakan pengembangan dari pengajaran. Secara mendasar 
pembelajaran adalah mengkondisikan peserta didik untuk belajar. Pembelajaran 
adalah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
terkait interaksinya dengan lingkungan.
21
 Pengertian tersebut sejalan dengan UU RI 
no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: “Pembelajaran 
                                                             
21Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, h. 29-30. 
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adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.”22 Berikut definisi pendidikan Agama Islam dari beberapa tokoh 
pendidikan Islam, antara lain: 
1. Usman Said dalam Ahmadi dan Uhbiyati, berpendapat bahwa “Pendidikan Agama 
Islam ialah segala usaha untuk terbentuknya atau terbimbing/menuntun rohani 
jasmani seseorang menurut ajaran Islam.”23 
2. Zakiah Daradjat menyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan 
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat me-
mahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang di-
yakininya secara menyeluruh serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way 




3. Abd. Rahman Shaleh dalam Ahmadi dan Uhbiyati mendefinisikan, “Pendidikan 
Agama Islam ialah segala usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian 
anak yang sesuai dengan ajaran Islam.”25 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, adanya pembelajaran pendidikan agama 
Islam di sekolah khususnya tingkat menengah, diharapkan keluaran (output) yang 
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24Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, h. 86. 
25Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, h. 111. 
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dihasilkan itu berkarakter, memiliki kemampuan (lifeskill) yang berdaya guna untuk 
pribadi dan di masyarakat, tentunya hal-hal tersebut sesuai dengan ajaran Islam dan 
menjadikan agama Islam sebagai sebuah pandangan hidup. 
b. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMA 
Menurut Nasution dalam Muhaimin, pengertian yang lama tentang kurikulum 
lebih menekankan pada isi pelajaran di sekolah atau perpendidikan tinggi yang 
ditempuh untuk mendapatkan ijazah dari suatu lembaga pendidikan.
26
 
Menurut Zakiah Daradjat, kurikulum dapat dipandang sebagai suatu program 
pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-
tujuan pendidikan tertentu.
27
 Sejalan dengan UU RI no. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 
(19) tentang Sistem Pendidikan Nasional berbunyi: 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
28
 
 Dalam UU RI no. 20 tahun 2003 pasal 36 ayat (3) dikatakan bahwa: 
“kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara 
                                                             
26Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 2. 
27Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, h. 122. 
28Republik Indonesia, UU Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional), h. 5. 
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan memperhatikan: peningkatan iman dan 
takwa; akhlak mulia;….”29 Selanjutnya di pasal 37 ayat (1) menyatakan:  
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan agama; 
pendidikan kewarganegaraan; bahasa; matematika; ilmu pengetahuan alam; ilmu 
pengetahuan sosial; seni dan budaya; pendidikan jasmani dan olahraga; keterampilan 
atau kejuruan; dan muatan lokal.
30
 
Secara tidak langsung, fungsi dari kurikulum pendidikan agama Islam telah 
tercermin dalam UU RI no. 20 tahun 2003 pasal 36 ayat (3) di atas seperti: berfungsi 
untuk meningkatakan iman dan takwa, peningkatan akhlak muliah, peningkatan 
potensi, kecerdasan serta minat peserta didik sebagaimana yang telah terpatri dalam 
diri Rasulullah saw. sebaik-baik teladan bagi ummatnya.  
Jadi, kurikulum pendidikan agama Islam ialah seperangkat rencana yang di-
susun berdasarkan tingkatan atau jenjang pendidikan yang memuat pendidikan agama 
Islam dan berfungsi meningkatkan iman, takwa serta terbentuknya akhlak mulia 
(akhlaqul karimah). 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA 
Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah selesai melakukan 
sesuatu. Secara garis besar menurut Zakiah Daradjat rumusan-rumusan tujuan 
meliputi tiga aspek, yaitu aspek iman, ilmu dan amal, untuk mencapai hal tersebut 
maka dapat ditempuh cara: 
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1. Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan 
baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan dalam seluruh 
kehidupannya. 
2. Mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia akhirat. 
3. Mendidik ahli-ahli agama yang cukup terampil.31 
Syahruddin mengutip pendapat M. Athiyah al-Abrasyi dengan mengatakan 
tujuan pendidikan agama Islam pada hakikatnya pendidikan akhlak. Para ahli 
pendidikan Islam sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran, bukan 
semata-mata pengembangan intelektual anak, akan tetapi dimaksudkan mendidik 
akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadilah, membiasakan adab kesopanan, 
kehidupan yang suci, ikhlas dan jujur. Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut 
Imam Bawani yang mengutip pendapat Husain dan Sayyid al-Asraf dalam 
Syahruddin mengatakan bahwa: “menciptakan manusia yang baik dan berbudi luhur 
yang menyembah Allah swt.”32 Jadi, tujuan akhir pendidikan agama Islam ialah 
“menjadikan manusia beriman, bertakwa kepada Allah swt., berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, terampil, cakap, demokratis dan bertanggung jawab.”33 
Dapat disimpulkan bahwa akhir dari tujuan pendidikan agama Islam itu 
sendiri adalah menjadikannya manusia beriman, berilmu dan bertakwa pada Allah 
swt., yang berakhlakul karimah, serta memiliki kecakapan dan menjadikan agama 
Islam sebagai sebuah pandangan hidup atau dengan kata lain tujuan yang menjadi 
akhir dari tujuan pendidikan agama Islam ialah memanusiakan manusia. 
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Press, 2013), h. 28-29. 
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E. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
a.  Pengertian Teknologi Informasi 
 Teknologi Informasi (Information Tecnology) biasa disebut TI, IT, atau 
infotech. Berbagai defenisi tentang informasi diberikan pada tabel 2.3 dengan 
maksud dapat memberikan gambaran lebih lanjut tentang teknologi informasi. 
Tabel 2.3 Berbagai defenisi teknologi informasi 
Sumber Defenisi 
Haag dan Keen (1996) Teknologi informasi adalah alat yang 
membantu anda bekerja dengan 
informasi dan berhubungan dengan 
pemrosesan informasi 
Martin (1999) Teknologi informasi tidak hanya 
terbatas pada teknologi komputer 
(perangkat keras dan perangkat lunak) 
yang digunakan untuk memproses dan 
menyimpan informasi, melainkan juga 
mencakup teknologi komunikasi untuk 
mengirimkan informasi 
Williams dan Sawyer (2003) Teknologi informasi adalah teknologi 
yang menggabungkan komputasi 
(komputer) dengan jalur komunikasi 
berkecepatan tinggi yang membawa 
data , suara dan video 
 
 Dari defenisi yang tercantum pada Tabel 2.3 terlihat bahwa teknologi 
informasi baik secara implisit maupun eksplisit tidak sekedar teknologi komputer , 
tetapi juga mencakup teknologi telekomunikasi. Dengan kata lain, yang dimaksud 
34 
 




b. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Dunia Pendidikan 
 Teknologi informasi juga dapat melahirkan fitur-fitur baru dalam dunia 
pendidikan. Sistem pengajaran berbasis multimedia (teknologi yang melibatkan teks, 
gambar, suara dan video) dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik, 
tidak monoton dan memudahkan penyampaian. Murid atau siswa dapat mempelajari 
materi tertentu secara mandiri dengan menggunakan komputer yang dilengkapi 
dengan program berbasis multimedia. Kini telah banyak perangkat lunak yang 
tergolong sebagai edutaintment yang merupakan perpaduan antara education 
(pendidikan) dan entertaiment (hiburan).
35
 
 Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam yang berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi akan sangat memudahkan pendidik untuk menyampaikan 
materi, karena pendidik bisa menyampaikan materinya melalui gambar, suara, video 
dan masih banyak lagi proses penyampaian materi yang berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi. 
 Sedangkan pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam bagi pendidik 
akan sangat memudahkan sekaligus menyenangkan dalam menerima materi yang 
disampaikan oleh pendidik atau guru. Peserta didik dapat menerima penjelasan materi 
                                                             
34Abdul Kadir dan Terra CH Triwahyuni, Pengenalan Teknologi Informasi: Yogyakarta: 
Andi, h. 2 
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yang disampaikan oleh guru yang dibantu dengan media suara, gambar, video dan 
lain sebagainya yang menyangkut teknologi informasi dan komunikasi. 
F. Materi Meneladani Perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah 
A. Memahami Perjuangan Dakwah Nabi Muhammad saw. 
1. Hijrah, Titik Awal Dakwah Rasulullah saw. di Madinah  
Wafatnya istri tercinta Siti Khadijah dan Pamannya Abu Thalib, yang selalu 
menjadi pembela utama dari ancaman para kafir Quraisy, beban Rasulullah saw. 
dalam berdakwah menyebarkan ajaran Islam makin berat. Di sisi lain, kesediaan 
penduduk Madinah (Yasrib) memikul tanggung jawab bagi keselamatan Rasulullah 
saw. merupakan tanda yang jelas bagi kelanjutan dakwah Rasululllah. Beberapa 




a. Pada tahun 621 M, telah datang 13 orang penduduk Madinah menemui 
Rasulullah saw. di Bukit Aqaba. Mereka berikrar memeluk agama Islam. 
b. Pada tahun berikutnya, 622 M datang lagi sebanyak 73 orang dari Madinah ke 
Mekah yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj yang pada awalnya mereka 
datang untuk melakukan ibadah haji, tetapi kemudian menjumpai Rasulullah 
saw. dan mengajak beliau agar hijrah ke Madinah. Mereka berjanji akan 
membela dan mempertahankan Rasulullah saw. dan pengikutnya serta 
melindungi keluarganya seperti mereka melindungi anak dan istri mereka. 
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Faktor lain yang mendorong Rasulullah saw. untuk hijrah dari Kota Mekah 
adalah pemboikotan yang dilakukan oleh kafir Quraisy kepada Rasulullah saw. dan 
para pengikutnya (Bani Hasyim dan Bani Mutallib). Pemboikotan yang dilakukan 
oleh para kafir Quraisy di antaranya adalah seperti berikut. 
a. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan pendukung Muhammad saw. 
b. Tidak seorang pun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan orang 
muslim. 
c. Melarang keras bergaul dengan kaum muslim. 
d. Musuh Muhammad saw. harus didukung dalam keadaan bagaimana pun. 
Pemboikotan tersebut tertulis di atas kertas sahifah atau plakat yang 
digantungkan di dinding Ka’bah dan tidak akan dicabut sebelum Nabi Muhammad 
saw. menghentikan dakwahnya. Teks perjanjian tersebut disahkan oleh semua 
pemuka Quraisy dan diberlakukan dengan sangat ketat. Blokade tersebut berlangsung 
selama tiga tahun dan sangat dirasakan dampaknya oleh kaum Muslimin. Kaum 
muslimin merasakan derita dan kepedihan atas blokade ekonomi tersebut. Namun, 




Setelah melalui pemikiran yang mendalam disertai perintah langsung dari 
Allah Swt.untuk berhijrah ke Madinah, disusunlah rencana Rasulullah saw. dan 
seluruh kaum muslim untuk hijrah ke Madinah. Peristiwa hijrah Rasulullah saw. dari 
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Mekah ke Madinah dilakukan dengan perencanaan yang sangat matang. Kaum 
muslimin diperintahkan untuk terlebih dahulu menuju Madinah tanpa membawa harta 
benda yang selama ini menjadi milik mereka. Sementara Rasulullah saw. dan 
beberapa sahabat merupakan orang terakhir yang hijrah ke Madinah. Hal itu 




B. Substansi Dakwah Nabi di Madinah 
1. Membina Persaudaraan antara Kaum Anshar dan Kaum Muhajirin  
Kehadiran Rasulullah saw. dan Kaum Muhajirin (sebutan bagi pengikut 
Rasulullah saw. yang hijrah dari Mekah ke Madinah) mendapat sambutan hangat dari 
penduduk Madinah (Kaum Anshar). Mereka memperlakukan Nabi Muhammad saw. 
dan para Muhajirin seperti saudara mereka sendiri. Mereka menyambut Rasulullah 
saw. dengan kaum Muhajirin dengan penuh rasa hormat selayaknya seorang tuan 
rumah menyambut tamunya. Bahkan, mereka mengumandangkan sya’ir yang begitu 
menyentuh qalbu. Bunyi sya’ir yang mereka kumandangkan adalah seperti berikut.39 
 “Telah muncul bulan purnama dari saniyatil Wadai’, kami wajib bersyukur 
selama ada yang menyeru kepada Tuhan, Wahai yang diutus kepada kami. Engkau 
telah membawa sesuatu yang harus kami taati.”  
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Sejak itulah, Kota Yasrib diganti namanya oleh Rasulullah saw. dengan 
sebutan “Madinatul Munawwarah”.  
Strategi Nabi mempersaudarakan Muhajirin dan Anshar untuk mengikat 
setiap pengikut Islam yang terdiri dari berbagai macam suku dan kabilah ke dalam 
suatu ikatan masyarakat yang kuat, senasib, seperjuangan dengan semangat 
persaudaraan Islam. Rasulullah saw. mempersaudarakan Abu Bakar dengan Kharijah 
Ibnu Zuhair Ja’far, Abi Talib dengan Mu’az bin Jabal, Umar bin Khattab dengan Ibnu 
bin Malik dan Ali bin Abi Thalib dipilih untuk menjadi saudara beliau sendiri. 
Selanjutnya, setiap kaum Muhajirin dipersaudarakan dengan kaum Anshar dan 
persaudaraan itu dianggap seperti saudara kandung sendiri. Kaum Muhajirin dalam 
penghidupan ada yang mencari nafkah dengan berdagang dan ada pula yang bertani 
mengerjakan lahan milik kaum Anshar.
40
  
Setelah kaum Muhajirin menetap di Madinah, Nabi Muhammad saw. mulai 
mengatur strategi untuk membentuk masyarakat Islam yang terbebas dari ancaman 
dan tekanan (intimidasi). Pertalian hubungan kekeluargaan antara penduduk Madinah 
(kaum Anshar) dan kaum Muhajirin dipererat dengan mengadakan perjanjian untuk 
saling membantu antara kaum muslim dan nonmuslim. Nabi Muhammad saw. juga 
mulai menyusun strategi ekonomi, sosial, serta dasar-dasar pemerintahan Islam. 
Kaum Muhajirin adalah kaum yang sabar. Meskipun banyak rintangan dan hambatan 
dalam kehidupan yang menyebabkan kesulitan ekonomi, namun mereka selalu sabar 
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dan tabah dalam menghadapinya dan tidak berputus asa. Nabi Muhammad saw. 
dalam menciptakan suasana agar nyaman dan tenteram di Kota Madinah, dibuatlah 
perjanjian dengan kaum Yahudi. dalam perjanjiannya ditetapkan, dan diakui hak 
kemerdekaan tiap-tiap golongan untuk memeluk dan menjalankan agamanya.
41
 
Secara rinci isi perjanjian yang dibuat Nabi Muhammad saw. dengan kaum 
Yahudi sebagai berikut. 
a. Kaum Yahudi hidup damai bersama-sama dengan kaum Muslimin. 
b. Kedua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan agamanya 
masingmasing. 
c. Kaum muslimin dan kaum Yahudi wajib tolong-menolong dalam melawan 
siapa saja yang memerangi mereka. 
d. Orang-orang Yahudi memikul tanggung jawab belanja mereka sendiri dan 
sebaliknya kaum muslimin juga memikul belanja mereka sendiri. 
e. Kaum Yahudi dan kaum muslimin wajib saling menasihati dan 
tolongmenolong dalam mengerjakan kebajikan dan keutamaan. 
f. Kota Madinah adalah kota suci yang wajib dijaga dan dihormati oleh mereka 
yang terikat dengan perjanjian itu. 
g. Kalau terjadi perselisihan di antara kaum Yahudi dan kaum muslimin yang 
dikhawatirkan akan mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan, urusan itu 
hendaklah diserahkan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. 
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h. Siapa saja yang tinggal di dalam ataupun di luar Kota Madinah wajib 
dilindungi keamanan dirinya kecuali orang zalim dan bersalah sebab Allah 
swt. menjadi pelindung bagi orang-orang yang baik dan berbakti. 
2. Membentuk Masyarakat yang Berlandaskan Ajaran Islam 
a. Kebebasan Beragama 
Tujuan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. adalah memberikan 
ketenangan kepada penganutnya dan memberikan jaminan kebebasan kepada kaum 
Muslimin, Yahudi, dan Nasrani dalam menganut kepercayaan agama masing-masing. 
Dengan demikian, Nabi Muhammad saw memberikan jaminan kebebasan beragama 
kepada Yahudi dan Nasrani yang meliputi kebebasan berpendapat, kebebasan 
beribadah sesuai dengan agamanya, dan kebebasan mendakwahkan agamanya. Hanya 
kebebasan yang memberikan jaminan dalam mencapai kebenaran dan kemajuan 
menuju kesatuan yang integral dan terhormat. Menentang kebebasan berarti 
memperkuat kebatilan dan menyebarkan kegelapan yang pada akhirnya akan 
mengikis habis cahaya kebenaran yang ada dalam hati nurani manusia. Cahaya 
kebenaran yang menghubungkan manusia dengan alam semesta (sampai akhir 




b. Adzan, Shalat, Zakat, dan Puasa 
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Ketika Nabi Muhammad saw tiba di Madinah, bila waktu shalat tiba, orang-
orang berkumpul bersama tanpa dipanggil. Lalu terpikir untuk menggunakan 
terompet, seperti Yahudi, tetapi Nabi tidak menyukainya; lalu ada yang mengusulkan 
menabuh genta, seperti Nasrani.
43
 
Menurut satu sumber atas usul Umar bin Khattab dan kaum muslimin serta 
menurut sumber lain berdasarkan perintah Allah swt. melalui wahyu, panggilan 
shalat dilakukan dengan adzan. Selanjutnya Nabi saw. memerintahkan kepada 
Abdullah bin Zaid bin Sa’labah untuk membacakan lapaz adzan kepada Bilal dan 
menyerukannya manakala waktu shalat tiba karena Bilal memiliki suara yang merdu. 
Bila waktu shalat tiba, Bilal naik ke atas rumah seorang perempuan Bani Najjar yang 
berada di dekat masjid dan lebih tinggi daripada masjid untuk menyerukan adzan 
dengan lafal: 
 
    
Kewajiban shalat yang diterima pada saat mi’raj, menjelang berakhirnya periode 
Mekah terus dimantapkan kepada para pengikut Nabi Muhammad saw. Sementara 
itu, puasa yang telah dilakukan berdasarkan syariat sebelumnya, kini telah pula 
diwajibkan setiap bulan Ramadhan. Demikian pula halnya dengan zakat. Bahkan, 
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setelah kekuasaan Islam berkembang ke seluruh jazirah Arab, Nabi mengutus 
pasukannya ke negeri di luar Madinah untuk memungut zakat.
44
 
c. Prinsip-prinsip Kemanusiaan 
Pada tahun ke-10 H (631 M) Nabi Muhammad saw. melaksanakan haji wada’ 
(haji terakhir). Dalam kesempatan ini, Nabi Muhammad saw. menyampaikan khutbah 
yang sangat bersejarah. Ketika matahari telah tergelincir, dengan menunggang 
untanya yang bernama al-Qaswa’, Nabi Muhammad saw. berangkat dan tiba di 
lembah yang berada di Uranah. di tempat ini, dari atas untanya Nabi Muhammad saw. 
memanggil orang-orang dan diulang-ulang panggilan itu oleh Rabi’ah bin Umayyah 
bin Khalaf.  
Setelah berucap syukur dan puji kepada Allah Swt., Nabi Muhammad saw. 
menyampaikan pidatonya. Khutbah Nabi saw. itu antara lain berisi: larangan 
menumpahkan darah kecuali dengan haq dan larangan mengambil harta orang lain 
dengan batil karena nyawa dan harta benda adalah suci; larangan riba dan larangan 
menganiaya; perintah untuk memperlakukan para istri dengan baik dan lemah lembut 
dan perintah menjauhi dosa; semua pertengkaran antara mereka di zaman jahiliyah 
harus saling dimaafkan; balas dendam dengan tebusan darah sebagaimana berlaku 
dalam zaman jahiliyah tidak lagi dibenarkan; persaudaraan dan persamaan di antara 
manusia harus ditegakkan; hamba sahaya harus diperlakukan dengan baik, mereka 
makan seperti apa yang dimakan tuannya dan berpakaian seperti apa yang dipakai 
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tuannya; dan yang terpenting adalah umat Islam harus selalu berpegang kepada al-
Qur’an dan sunnah. Badri Yatim, dalam bukunya Sejarah Peradaban Islam, Dirasah 
Islamiyah II, menyimpulkan isi khutbah Nabi tersebut dengan menyatakan bahwa 
khutbah Nabi Muhammad saw. berisi prinsip-prinsip kemanusiaan, persamaan, 




d. Mengajarkan Pendidikan Politik, Ekonomi dan Sosial 
Dalam bukunya ”100 Tokoh Paling Berpengaruh di Dunia Sepanjang 
Sejarah” Michael H. Hart yang menempatkan Rasulullah saw. Nabi Muhammad saw 
pada urutan pertama menyatakan bahwa beliau adalah satu-satunya orang dalam 
sejarah yang sangat berhasil, baik dalam hal keagamaan maupun keduiaan. Dalam 
urusan politik Rasulullah saw. menjadi pemimpin politik yang amat efektif. Hingga 
saat ini, empat belas abad pasca wafatnya, pengaruhnya sangat kuat dan merasuk.
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C. Strategi Dakwah Nabi saw. di Madinah 
1. Meletakkan Dasar-Dasar Kehidupan Bermasyarakat 
Sesampainya di Madinah, Nabi saw. segera meletakkan dasar-dasar 
kehidupan bermasyarakat. Dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang dibangun Nabi 
adalah seperti berikut. 
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a. Membangun masjid. Masjid yang dibangun Nabi Muhammad saw. tidak saja 
dijadikan sebagai pusat kehidupan beragama (beribadah), tetapi sebagai 
tempat bermusyawarah, tempat mempersatukan kaum muslimin agar 
memiliki jiwa yang kuat, dan berfungsi sebagai pusat pemerintahan. 
b. Membangun ukhuwah Islamiyah. dalam hal ini, Nabi Muhammad saw. 
mempersaudarakan Kaum Anshar (Muslim Madinah) dengan Kaum 
Muhajirin (Muslim Mekah). Beliau mempertemukan dan mengikat Kaum 
Anshar dan Muhajirin dalam satu hubungan kekeluargaan dan kekerabatan. 
Dengan demikian, Nabi Muhammad saw. telah membangun sebuah ikatan 
persaudaraan tidak saja semata-mata dikarenakan hubungan darah, tetapi oleh 
ikatan agama (ideologi). 
c. Menjalin persahabatan dengan pihak-pihak lain yang nonmuslim. Untuk 
menjaga stabilitas di Madinah, Nabi menjalin persahabatan dengan orang-
orang Yahudi dan Arab yang masih menganut agama nenek moyangnya. 
Sebuah piagam pun dibuat yang kemudian dikenal dengan Piagam Madinah. 
Dalam piagam itu ditegaskan persamaan hak dan menjamin kebebasan 
beragama bagi orang-orang Yahudi. Setiap orang dijamin keamanannya dan 
diberikan kebebasan dalam hak-hak politik dan keagamaan. Setiap orang 
wajib menjaga keamanan Madinah dari serangan luar. Dalam piagam itu 
dicantumkan pula bahwa Nabi Muhammad saw. menjadi kepala pemerintahan 
dan karena itu otoritas mutlak diserahkan kepada beliau.  
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Terbentuknya negara Madinah membuat Islam makin kuat. Pada sisi lain, 
timbul kekhawatiran dan kecemasan yang amat tinggi di kalangan Quraisy dan 
musuh-musuh Islam lainnya. Kenyataan ini mendorong orang Quraisy dan yang 
lainnya melakukan berbagai macam bentuk ancaman dan gangguan. Untuk itu, Nabi 
Muhammad saw. mengatur siasat dan membentuk pasukan perang serta mengadakan 
perjanjian dengan berbagai kabilah yang ada di sekitar Madinah. Upaya kaum 
muslimin mempertahankan Madinah melahirkan banyak peperangan. Berikut 




a. Perang Badar 
Perang badar merupakan peperangan yang pertama kali terjadi dalam sejarah 
Islam. Perang ini berlangsung antara kaum muslimin melawan musyrikin Quraisy. 
Peperangan ini terjadi pada tanggal 8 Ramadhan tahun ke-2 Hijrah. Dengan 
perlengkapan yang sederhana, Nabi Muhammad saw. dengan 305 orang pasukannya 
berangkat ke luar Madinah. Kira-kira 120 km dari Madinah, tepatnya di Badar, 
pasukan Nabi bertemu dengan pasukan Quraisy berjumlah antara 900 – 1.000 orang.  
Dalam peperangan ini, Nabi dan kaum muslimin berhasil memperoleh 
kemenangan. Setelah kemenangan ini, salah satu suku Badui yang kuat tertarik untuk 
mengikat perjanjian damai dengan Nabi Muhammad saw. Tak lama kemudian, Nabi 
menyerang suku Yahudi Madinah dan Qainuqa’ yang turut berkomplot dengan orang 
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Quraisy Mekah. Orang-orang Yahudi ini akhirnya meninggalkan Madinah dan 
menetap di Adri’at, perbatasan Syria. 
b. Perang Uhud 
Kekalahan dalam Perang Badar makin menimbulkan kebencian Quraisy kepada 
kaum muslimin. Karena itu, mereka bersumpah akan menuntut balas kekalahan 
tersebut. Maka pada tahun ke-3 Hijrah, mereka berangkat ke Madinah dengan 
membawa 3000 pasukan berunta, 200 pasukan berkuda, dan 700 orang di antara 
mereka memakai baju besi. Pasukan ini dipimpin oleh Khalid bin Walid. Kedatangan 
pasukan Quraisy ini disambut Nabi Muhammad saw. dengan sekitar 1.000 pasukan.  
Ketika pasukan Nabi Muhammad saw. melewati batas kota, Abdullah bin 
Ubay menarik 300 pasukan yang terdiri dari orang Yahudi dan kembali ke Madinah. 
Dengan pasukan yang masih tersisa, 700 orang, Nabi Muhammad saw. melanjutkan 
perjalanan. Pasukan Nabi Muhammad saw. dan pasukan Quraisy bertemu di Bukit 
Uhud. Perang besar pun berkobar. Mula-mula pasukan berkuda Khalid bin Walid 
gagal menembus dan menaklukkan pasukan pemanah Nabi. Pasukan Quraisy kocar-
kacir. Namun, kemenangan yang sudah di ambang pintu gagal diraih karena pasukan 
Nabi Muhammad saw., termasuk pasukan pemanah, tergoda oleh harta peninggalan 
musuh. Pasukan Khalid bin Walid berbalik menyerang; pasukan pemanah dapat 
dilumpuhkan dan satu per satu pasukan Nabi berguguran di medan pertempuran. 
Dalam pertempuran ini, sekitar 70 orang pasukan Nabi gugur sebagai syuhada’. 
Setelah peperangan ini, Nabi Muhammad saw. menindak tegas Abdullah bin Ubay 
dan pasukannya. Bani Nadir, satu dari dua suku Yahudi Madinah yang berkomplot 
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dengan Abdullah bin Ubay, diusir dari Madinah. Kebanyakan mereka pergi dan 
menetap di Khaibar. 
c. Perang Ahzab/Khandaq 
Bani Nadir yang menetap di Khaibar berkomplot dengan musyrikin Quraisy 
untuk menyerang Madinah. Pasukan gabungan mereka berkekuatan 24.000 pasukan. 
Pasukan ini berangkat ke Madinah pada tahun ke-5 Hijrah. Atas usul Salman al-
Farisi, umat Islam menggali Parit untuk pertahanan. Oleh karena itu, perang ini 
disebut dengan Perang Khandaq (Parit). Selain itu, peperangan ini disebut dengan 
Perang Ahzab (sekutu beberapa suku) karena Bani Nadir (orang Yahudi yang terusir 
dari Madinah), musyrikin Quraisy, dan beberapa suku Arab yang masih musyrik 
berkomplot melawan pasukan Islam.  
Pasukan musuh yang hendak masuk ke Madinah tertahan oleh parit. Karena 
itu, mereka mengepung Madinah dengan membangun kemahkemah di luar parit. 
Pengepungan ini berlangsung selama satu bulan dan berakhir setelah badai kencang 
menerpa dan memporak-porandakan kemah-kemah mereka. Kenyataan ini memaksa 
pasukan Ahzab menghentikan pengepungan dan kembali ke negeri masing-masing 
tanpa mendapat hasil apa pun. Dalam suasana kritis, orang-orang Yahudi dan Bani 
Quraizah di bawah pimpinan Ka’ab bin Asad melakukan pengkhianatan. Setelah 






d. Perang Hunain 
Meskipun Mekah telah ditaklukkan, tidak semua suku Arab bersedia tunduk 
pada Nabi Muhammad saw. Ada dua suku yang masih melakukan perlawanan 
terhadap Nabi Muhammad saw., yaitu Bani saqif di ta’if dan Bani Hawazin di antara 
Mekah dan ta’if. Kedua suku ini berkomplot melawan Nabi Muhammad saw. dengan 
alasan menuntut balas atas berhala-berhala mereka (yang ada di Ka’bah) yang 
dihancurkan oleh tentara Islam ketika penaklukan Mekah. Dengan kekuatan 12.000 
pasukan di bawah pimpinan Nabi Muhammad saw., tentara Islam berangkat menuju 
Hunain. Dalam waktu singkat Nabi dan pasukannya dapat menumpas pasukan 
musuh. Dengan takluknya Bani saqif dan Bani Hawazin, seluruh jazirah Arab di 
bawah kekuasaan Nabi Muhammad saw. 
e. Perang Tabuk 
Perang Tabuk merupakan perang terakhir yang diikuti oleh Nabi Muhammad 
saw. Perang ini terjadi karena kecemburuan dan kekhawatiran Heraklius atas 
keberhasilan Nabi Muhammad saw. menguasai seluruh jazirah Arab. Untuk itu, 
Heraklius menyusun kekuatan yang sangat besar di utara Jazirah Arab dan Syria 
yang merupakan daerah taklukan Romawi. Dalam pasukan besar ini bergabung Bani 
Gassan dan Bani Lachmides.  
Menghadapi peperangan ini, banyak sekali kaum muslimin yang “mendaftar” 
untuk turut berperang. Olah karena itu, terhimpun pasukan yang sangat besar. Melihat 
besarnya jumlah tentara Islam, pasukan Romawi menjadi ciut nyalinya dan kemudian 
menarik diri, kembali ke negerinya. Nabi tidak melakukan pengejaran, tetapi 
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berkemah di Tabuk. Dalam kesempatan ini, Nabi membuat perjanjian dengan 
penduduk setempat. Dengan demikian, wilayah perbatasan itu dapat dikuasai dan 
dirangkul masuk dalam barisan Islam. 
2. Surat Nabi saw. kepada Para Raja 
Genjatan senjata antara Nabi saw. dengan musyrikin Quraisy telah memberi 
kesempatan kepada Nabi saw. untuk melirik negeri-negeri lain sambil memikirkan 
cara berdakwah ke sana. Salah satu cara yang ditempuh Nabi Muhammad saw. adalah 
dengan berkirim surat kepada raja-raja, para penguasa negeri-negeri tersebut. Di 
antara raja-raja yang dikirimi surat oleh Nabi Muhammad saw. adalah raja Gassan, 
Mesir, Abisinia, Persia, dan Romawi. Tidak satu pun dari raja-raja tersebut 
menyambut dan menerima ajakan Nabi Muhammad saw. Semuanya menolak dengan 
cara yang beragam. Ada yang menolak dengan baik dan simpati dan ada pula yang 
menolak dengan kasar seperti yang dilakukan oleh Raja Gassan. Ia tidak sekedar 
menolak, bahkan utusan Nabi Muhammad saw. ia bunuh dengan kejam.  
Untuk membalas perlakuan Raja Gassan, Nabi Muhammad saw. menyiapkan 
3.000 orang pasukan. Peperangan terjadi di Mu’tah, sebelah utara Jazirah Arab. 
Pasukan Islam kesulitan menghadapi tentara Raja Gassan yang dibantu oleh Romawi. 
Beberapa orang pasukan muslim gugur sebagai syuhada’ dalam pertempuran itu. 
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3. Penaklukan Mekah 
Pada tahun ke-6 Hijrah, ketika haji telah disyariatkan, Nabi Muhammad saw. 
dengan 1.000 orang kaum muslimin berangkat ke Mekah untuk melaksanakan 
ibadah haji. Karena itu, Nabi saw. beserta kaum muslimin berangkat dengan pakaian 
ihram dan tanpa senjata. Sebelum sampai di Mekah, tepatnya di Hudaibiyah, Nabi 
Muhammad saw. dan kaum muslimin tertahan dan tidak boleh masuk ke Mekah. 
Sambil menunggu izin untuk masuk ke Mekah, Nabi saw. dan kaum muslimin 
berkemah di sana. Nabi saw. dan kaum muslimin tidak mendapat izin memasuki 
Mekah dan akhirnya dibuatlah Perjanjian Hudaibiyah. Perjanjian Hudaibiyah berisi 
lima kesepakatan, yaitu: (1) kaum muslimin tidak boleh mengunjungi Ka’bah pada 
tahun ini dan ditangguhkan sampai tahun depan, (2) lama kunjungan dibatasi sampai 
tiga hari saja, (3) kaum muslimin wajib mengembalikan orang-orang Mekah yang 
melarikan diri ke Madinah. Sebaliknya, pihak Quraisy menolak untuk 
mengembalikan orangorang Madinah yang kembali ke Mekah, (4) selama sepuluh 
tahun dilakukan genjatan senjata antara masyarakat Madinah dan Mekah, dan (5) tiap 
kabilah yang ingin masuk ke dalam persekutuan kuam Quraisy atau kaum muslimin, 
bebas melakukannya tanpa mendapat rintangan. Dengan adanya perjanjian ini, 
harapan untuk mengambil alih Ka’bah dan menguasai Mekah kembali terbuka. Ada 
dua faktor yang mendorong Nabi Muhammad saw. untuk menguasai Mekah. 
Pertama, Mekah adalah pusat keagamaan bangsa Arab. Bila Mekah dapat dikuasai, 
penyebaran Islam ke seluruh Jazirah Arab akan dapat dilakukan. Kedua, orang-orang 
Quraisy adalah orang-orang yang mempunyai kekuasaan dan pengaruh yang besar.  
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Dengan dikuasainya Mekah, kemungkinan besar orang-orang Quraisy, yang 
merupakan suku Nabi Muhammad saw. sendiri, akan memeluk Islam. Dengan 
Islamnya orang-orang Quraisy, Islam akan mendapat dukungan yang besar. Setahun 
kemudian, Nabi Muhammad saw. bersama kaum muslimin melaksanakan ibadah haji 
sesuai dengan perjanjian. Dalam kesempatan ini banyak penduduk Mekah yang 
masuk Islam karena melihat kemajuan yang diperoleh oleh penduduk Madinah. Dua 
tahun Perjanjian Hudaibiyah berlangsung, dakwah Islam telah menjangkau seluruh 
Jazirah Arab dan mendapat tanggapan positif. Prestasi ini, menurut orang Quraisy, 
dikarenakan adanya Perjanjian Hudaibiyah. Oleh karena itu, secara sepihak mereka 
membatalkan perjanjian tersebut. Nabi Muhammad saw. segera berangkat ke Mekah 
dengan 10.000 orang tentara. Tanpa kesulitan, Nabi Muhammad saw. dan 
pasukannya memasuki Mekah dan berhala-berhala di semua sudut negeri 
dihancurkan. Setelah itu, Nabi Muhammad saw. berkhutbah memberikan 
pengampunan bagi orang-orang Quraisy.  
Dalam khutbah itu Nabi saw. menyatakan: “siapa yang menyarungkan 
pedangnya ia akan aman, siapa yang masuk ke Masjidil Haram ia akan aman, dan 
siapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan ia juga akan aman.” Setelah khutbah itu, 
penduduk Mekah datang berbondong-bondong dan menyatakan diri sebagai muslim. 
Sejak peristiwa itu, Mekah berada di bawah kekuasaan Nabi Muhammad saw. 
KeIslaman penduduk Mekah memberikan pengaruh yang sangat besar kepada 
suku-suku di berbagai pelosok Arab. Oleh karena itu, pada tahun ke-9 dan 10 Hijrah 
(630 – 631 M) Nabi Muhammad saw. menerima berbagai delegasi suku-suku Arab 
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sehingga tahun itu disebut dengan tahun perutusan. Sejak itu, peperangan antarsuku 
telah berubah menjadi saudara seagama dan persatuan Arab pun terwujud. Nabi 
Muhammad saw. kembali ke Madinah. Ia mengatur organisasi masyarakat Arab yang 
telah memeluk Islam. Petugas keamanan dan para da’i dikirim ke daerah-daerah 
untuk mengajarkan Islam, mengatur peradilan, dan memungut zakat. Dua bulan 
kemudian, Nabi saw. jatuh sakit, dan pada 12 Rabi’ul Awwal 11 H bertepatan dengan 
8 Juni 632 M. ia wafat di rumah istrinya, Aisyah.
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research & Development (R&D) 
atau Penelitian dan Pengembangan, karena penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.  Penelitian 
pengembangan bukanlah penelitian yang dimaksudkan untuk menguji teori 
melainkan untuk menghasilkan produk tertentu.  
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa 
modul pendidikan agama Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada 
kelas X SMA Negeri 8 Mandai kab. Maros. 
B. Prosedur Pengembangan 
Pengembangan bahan ajar khususnya adalah modul yang digunakan 
mengacu pada model 4-D (Four D Models)  oleh Thiagarajan (1974) yaitu define, 
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a. Tahap I : Define (Pendefenisian) 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis awal-akhir, 
analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 
1. Analisis Kurikulum 2013 
Pada tingkat sekolah dasar, kurikulum 2013 lebih menekankan pada 
pembentukan sikap siswa dibanding dengan pengetahuan dan keterampilan. 
Hal ini disusun dengan tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pembelajaran pada SMP/MTs 
di tekankan pada pengembanga keseimbangan sikap, pengetahuan, dan 
prinsip. Prinsip umum dari kurikulum 2013 ini tidak jauh berbeda dengan 
KTSP  dan KBK yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, pemberdayaan 
siswa dan keterlibatan siswa secara penuh dan berkesinambungan. Kurikulum 
2013 juga menuntut kreativitas guru untuk menyusun sendiri mdel 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lokal sekolah yang bersangkutan 
yang didasarkan pada Standar Isi dan Standar kompetensioleh Departemen 
Pendidikan Nasional. Pada tingkat SMA/MA, siswa lebih dituntut untuk 
aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap pemecahan masalah yang mereka 
hadapi. 
2. Analisis Siswa 
Analisis siswa dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa SMA Negeri 8 
Maros meliputi latar belakang kemampuan dan tingkat perkembangan 
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kognitif siswa. Metode yang digunakan pada analisis ini adalah studi 
dokumentasi serta mengkaji teori perkembangan intelektual. Tujuan analisis 
ini adalah untuk menelaah karakteristik siswa meliputi latar belakang 
pengetahuan siswa, bahasa yang digunakan dan perkembangan kognitif 
peserta didik. Hasil telaah ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
merancang bahan ajar dalam bentuk modul berbasis TIK. 
3. Analisis konsep 
Analisis konsep bertjuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun 
secara sistematiskonsep-konsep utama yang akan dipelajari siswa. Konsep-
konsep itu disusun secara hirarkis dan memilah-milah konsep itu berdasarkan 
peranannya dalam materi yang harus diajarkan. Materi yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah “Meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw. 
di Madinah” dengan mengacu pada kurikulu 2013. 
4. Analisis Tugas 
Analisis tugas di lakukan setelah mengikuti konsep yang akan diajarkan 
sehingga dapat diketahui tugas-tugas yang harus di selesaikan siswa selama 
pembelajaran dilaksanakan dan juga dapat memudahkan guru untuk 
merumuskan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai. 
5. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas, maka dalam kegiatan ini akan 
dirumuskan indikator pencapaian hasil belajar dengan mengacu pada 
kompetensi dasar. Perincian spesifikasi indikator hasil belajar merupakan 
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acuan dalam merancang bahan ajar berupa modul pembelajaran berbasis TIK 
kelas X SMA Negeri 8 Maros. 
b. Tahap II: Design (Rancangan) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan rancangan bahan ajar 
berupa modul pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi materi 
meneladani dakwah Rasulullah saw. di Madinah pada siswa kelas X SMA Negeri 8 
Maros. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemilihan Format 
Pemilihan format perangkat pembelajaran digunakan untuk mendesain atau 
merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode 
pembelajaran dan sumber belajar yang dikembangkan. 
2. Rancangan Awal Modul 
Dalam hal ini rancangan awal yang dibuat adalah modul pembelajaran, lembar 
validasi modul, angket respon siswa terhadap bahan ajar berupa modul 
pembelajaran berbasis TIK materi meneladani perjuangan dakwah Rasulullah 
saw. di Madinah dan tes hasil belajar (THB). Selanjutnya rancangan awal ini 
disebut sebagai Prototype I. 
c. Tahap III : Develop (Pengembangan) 
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk mendapatkan prototype bahan ajar 
berupa modul pembelajaran berbasis TIK yang telah di revisi berdasrkan masukan 
para ahli dan data yang di peroleh dari uji coba. Kegiatan yang dilakuakan pada tahap 
ini adalah validasi modul berbasis TIK dan uji coba terbatas.  
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1. Penilaian para ahli 
Perangkat pembelajaran prototype I yang telah dihasilkan pada tahap 
perancangan, selanjutnya dilakukan penilaian oleh para ahli  (validator) yang 
berkompeten untuk menilai dan menelaah modul pembelajaran berbasis TIK 
materi meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah tersebut 
dan memberikan masukan atau saran, guna penyempurnaan prototype I. 
Langkah penafsiran ahli antara lain adalah validasi isi. Modul pembelajaran 
yang telah di revisi maka diperoleh modul pembelajaran prototype II. 
2. Uji Coba Terbatas  
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi yakni prototype II, selanjutnya di 
ujicobakan di kelas X SMAN 8 Maros yang dilakukan bersifat terbatas yaitu 
hanya satu kelas. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan masukan atau saran 
dari siswa dan guru di lapangan dalam rangka untuk merevisi perangkat 
pembelajaran Prototype II. Pelaksanaan uji coba meliputi pelaksanaan proses 
pembelajaran dan pemberian tes hasil belajar. Hasil uji coba di analisis dan 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi modul pembelajaran 
prototype II sehingga diperoleh modul pembelajarn prototype hasil. 
d. Tahap IV : Disseminate (Penyebaran) 
Pada tahap penyebaran tahap penggunaan modul yang telah dikembangkan 
melalui tahapan uji coba, revisi, serta validasi para ahli. Dikarenakan oleh penelitian 
ini dilakukan dalam rangka tugas akademik, maka penyebaran di lakukan melalui 
proses sosialisasi perangkat kepada guru-guru bidang studi pendidikan agama Islam 
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sebagai calon pengguna modul yang telah dikembangkan untuk memperoleh masukan 
atau saran-saran sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi modul yang telah 
dikembangkan. 
2. Subjek Coba 
 Subjek coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA-1 SMAN 8 
Maros tahun ajaran 2017/2018. 
C. Instrument Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi ahli, lembar observasi keterlaksanaan modul, angket respon siswa, 
dan tes hasil belajar (THB). Tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan. Angket ditujukan kepada siswa, untuk mengetahui 
pendapatnya terhadap materi pelajaran, modul pembelajaran yang digunakan serta 
untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis TIK untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
mengelola kelas, dan aktivitas guru serta aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
modul berbasis TIK, digunakan lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar. 
Adapun instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Lembar Validasi 
Instrumen pada lampiran (2.1) ini di gunakan untuk memperoleh data tentang 
penilaian dari para ahli terhadap modul yang di kembangkan, Hasil penilaian ini 
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dijadikan dasar untuk perbaikan masing-masing modul pembelajaran berbasis 
TIK sebelum di uji cobakan. 
b. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Modul Berbasis TIK. 
Instrumen pada lampiran (2.2) ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan guru mengelola selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan modul pendidikan agama Islam berbasis TIK. Informasi yang 
diperoleh melalui instrumen ini degunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
merevisi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada lembaran ini pengamat 
melakukan penilaian terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan tanda cek ( ) pada baris dan kolom yang sesuuai. Penilaian terdiri 
dari 5 kategori, yaitu tidak sesuai (nilai 1), kurang sesuai (nilai 2), cukup sesuai 
(nilai 3), sesuai (nilai 4) dan sangat sesuai (nilai 5). 
c. Angket Respon Siswa 
Respon siswa terhadap modul yang telah dibuat dapat diketahui mealui 
angket. Angket respon siswa pada lampiran (2.3) disusun untuk mengumplkan salah 
satu data pendukung keefektifan penggunaan modul pada pokok bahasan pendidikan 
agama Islam berbasis TIK. Angket tersebut dibagikan kepada siswa setelah 
pertemuan terakhir untuk diisi sesuai petunjuk yang diberikan. Respon peserta didik 
meliputi pendapat peserta didik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan 
modul pada pokok bahasan pendidikan agama Islam berbasis TIK. Hasil angket ini 




d. Tes Hasil Belajar Siswa (THB) 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh melalui THB 
pada lampiran (2. 4) dalam bentuk essay. THB di susun oleh peneliti dari beberapa 
tes yang sudah ada berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini 
dibuat dengan tujuan untuk meperoleh informasi tentang hasil belajar PAI siswa pada 
materi ”Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah saw. Di Madinah” dengan 
menggunakan modul yang telah dibuat. Data THB ini digunakan sebagai salah satu 
kriteria keefektifan bahan ajar dan perangkat pendukung lainnya. Tes disusun 
mengacu pada indikator pencapaian kompetensi inti terkait dengan materi materi 
”Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah saw. Di Madinah” yang diperoleh dari 
tahap pendefenisisan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes diberikan setelah seluruh 
proses pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan. 
Dalam pemberian skor pada hasil tes ini menggunakan skala berdasarkan 
teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh depdikanas yaitu:
1
 
 Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
 Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
 Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
 Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
 Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah 
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data yang terkumpul tentang hasil pengamatan dan respon siswa di analisis secara 
kualitatif. Data tentang hasil belajar di analisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata standar deviasi, median, 
frekuensi, persentase, nilai terendah dan nilai tertinggi yang dicapai siswa. 
D. Tekhnik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
seperti yang telah di sebutkan di atas, selanjutnya di analisis secara komunikatif dan 
di arahkan untuk menjelaskan kevalidan, keefektifan dan kepraktisan modul berbasis 
TIK. Adapun data hasil uji coba di kelas digunakan untuk menjelaskan keefektifan 
dan kepraktisan modul berbasis TIK. 
Berikut ini di kemukakan tentang analisis data kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan. 
a) Analisis Data Validitas 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
perangkat yang dikutip dari Nurdin
2
 adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), 
kriteria (Ki), dan hasil penilaian (Vij)  
2) Mencari rerata hasil penilaian dari semua validator untuk setiap kriteria 
dengan rumus 
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       rata-rata kriteria ke-i 
     skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j 
      jumlah penilai (Validator) 
3) Mencari rata-rata aspek dengan rumus 
      
          
 
   
keterangan : 
       rata-rata aspek ke-i 
         rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
   banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
4) Mencari rata-rata total dengan rumus 
   
        
 
   
keterangan : 
    rata-rata total 
       rata-rata untuk aspek ke-i 
   banyaknya aspek 
5) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas  
       sangat valid 
       valid 
       kurang valid 
       tidak valid3 
Keterangan:   
      untuk mencari validitas setiap kriteria 
      untuk mencari validiats setiap aspek 
      untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan perangkat 
pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah nilai rata-rata 
                                                             
3Shoffan Shoffa,Dkk. (2012). “Pengembangan Buku Ajar Operation Research Model Plomp”. 
Jurnal yang dipublikasikan Universitas Muhammadiyah Surabaya, h. 17 
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validitas untuk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan nilai 
validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. Jika tidak memenuhi 
kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli atau 
dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan 
validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
b) Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan perangkat modul berbasis TIK diperoleh melalui dua cara 
yaitu (1) data dari kelayakan penerapan perangkat modul berbasis TIK, dan (2) data 
dari pengamatan keterlaksanaan perangkat modul berbasis TIK secara umum. Dengan 
demikian untuk melakukan analisis kepraktisan modul berbasis TIK, 
dipertimbangkan kedua hal tersebut. 
1) Analisis data hasil penilaian kelayakan perangkat modul berbasis  TIK. 
Analisis dilakukan terhadap hasil penilaian dari dua orang ahli untuk 
menyatakan dapat/tidak atau layak/tidak layak perangkat modul berbasis TIK 
dilaksanakan. dari hasil penilaian kedua validator ditentukan nilai rata-rata Lk dari 
Lk1 dan Lk2, dengan Lk1 merupakan nilai rata-rata hasil penilaian kelayakan 
perangkat modul berbasis TIK dari validator pertama, dan Lk2 merupakan nilai rata-
rata hasil penilaian kelayakan perangkat modul berbasis TIK dari validator kedua. 
Nilai Lk ini kemudian dikonfirmasikan dengan menggunakan interval kategori 
kelayakan perangkat modul berbasis TIK, sebagai berikut: 
       berarti sangat tidak layak 
        berarti kurang layak 
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        berarti layak 
        berarti sangat layak 
2) Analisis data keterlaksanaan perangkat modul berbasis TIK 
Pada analisis data keterlaksanaan perangkat modul berbasis TIK, kriteria 
yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat modul berbasis TIK memiliki 
tingkatan keterlaksanaan yang memadai adalah    minimal berada dalam kategori 
terlaksana sebagian, berarti model tidak direvisi. 
Kriteria penilaian untuk keterlaksanaan perangkat modul berbasis TIK 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Interval Penentuan Kategorisasi Keterlaksanaan perangkat 
modul berbasis TIK (Modifikasi Nurdin dalam
4
) 
Kategori Interval  
Terlaksana Seluruhnya      
    
Terlaksana Sebagian      
      
Tidak Terlaksana      
      
Selanjutnya dihitung reliabilitas lembar pengamatan keterlaksanaan 
perangkat modul pendidikan agama Islam berbasis TIK dengan menggunakan hasil 
modifikasi rumus percetage of agreements  
Grinnel: 
                                                             
4
 Abdul Majid. Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak di 
Publikasikan (Makassar : UNM, 2014) h.88 
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Keterangan : 
Agreements  : Jumlah frekuensi kecocokan antara dua pengamat 
Disagreements: Jumlah frekuensi ketidakcocokan antara dua pengamat 




 Lembar keterlaksanaan perangkat modul berbasis TIK 
dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya         . 
c) Analisis Data Keefektifan 
Analisis data kefektifan modul pendidikan agama Islam berbasis TIK 
didukung oleh hasil analisis data dari 3 komponen kefektifan, yaitu (1) Hasil belajar 
siswa atau ketuntasan klasikal, (2) respon siswa, (3) kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan analisis data terhadap keempat 
komponen adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Hasil Belajar 
Data mengenai hasil belajar pendidikan agama Islam siswa dianalisis secara 
kuantitatif. Utnuk analisis data secara kuantitatif ini digunakan statistika deskriptif 
untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman siswa pada materi 
meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw. di madinah setelah dilakukan 
pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan modul pendidikan agama Islam 
                                                             
5Nurdin Arsyad. Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif. 
(Makassar : Pustaka Refleksi, 2016) h. 163 
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a. Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat 
tinggi 
e. Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
f. Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
g. Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
h. Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah 
Menurut Trianto dalam
7
 untuk menentukan ketuntasan belajar siswa 
(individual) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
   
 
  
      
Keterangan : 
KB = Ketuntasan Belajar 
T  = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
   = Jumlah skor total 
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 
individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika memperoleh 
nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal 85% 
siswa mencapai skor minimal 75. 
                                                             
6Nurhusain. Pengembangan Desain Pembelajaran Kooperatif Berbasis Kasus pada Siswa 
Kelas VII.3 SMP Negeri 1 Bontoramba. Tesis tidak di Publikasikan (Makassar : UNM, 2012) h. 101. 
 
7Abdul Majid. Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak di 
Publikasikan (Makassar : UNM, 2014) h. 81. 
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10. Analisis Respon Siswa 
Dalam
8
 data respon siswa diperoleh melalui instrumen angkat respon siswa, 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menghitung banyak siswa yang memberi respon positif terhadap pertanyaan 
atau pernyataan dari setiap aspek, dengan kategori “negatif” yaitu kriteria 1 
dan 2 dan kategori “positif” yaitu kriteria 3 dan 4. Menurut Ardin dalam9  
adapun penentuan kategori aspek respon siswa ditentukan berdasarkan tabel 
kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.2 kriteria aspek respon siswa 
No Skor Rata-rata Kategori 
1 1,0-1,4 Negatif 





                                                             
8Abdul Majid. Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak di 
Publikasikan (Makassar : UNM, 2014) h. 81 
9Abdul Majid. Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak di 
Publikasikan (Makassar : UNM, 2014) h. 81 
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Lanjutan Tabel 3.2 
3 2,5-3,4 Cenderung positif 
4 3,5-4,0 Positif  
 
b) Menghitung persentasi dari (1) 
c) Menentukan kategori  untuk respon positif dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang di tetapkan. Jika hasil analisis menunjukkan 
bahwa respon siswa belum positif, maka dilakukan revisi terhadap proses 
pembelajaran terkait dengan aspek-aspek yang nilainya kurang. 
d) Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka 
dilakukan revisi  terhadap perangkat yang dikembangkan. 
Kriteria yang di tetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki 
respon positif adalah minimal 80% dari siswa memberi respon positif terhadap 
minimal 70% dari jumlah item pertanyaan atau pernyataan yang ada pada setiap 
aspek modifikasi dari Nurdin dalam
10
. 
E. Indikator Kualitas Produk 
Suatu bahan ajar dikatakan berhasil, apabila telah memenuhi 3 kriteria, yaitu 
kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berarti shahih atau sesuai dengan cara atau 
ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan menurut Nurdin merujuk pada dua hal, 
yaitu apakah bahan ajar tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya serta terdapat 
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Abdul Majid. Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak di 
Publikasikan (Makassar : UNM, 2014) h. 82 
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konsistensi internal pada setiap komponennya. Aspek yang kedua adalah praktis. 
Praktis dapat diartikan bahwa bahan ajar sesuai dengan praktik dan memberikan 
kemudahan penggunaan. Aspek kepraktisan menurut Nurdin juga merujuk pada dua 
hal, yaitu apakah praktisi atau ahli dapat menyatakan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan dapat diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut benar-benar dapat 
diterapkan di lapangan. Efektif berarti membawa pengaruh atau hasil sesuai dengan 
tujuan. Adapun aspek keefektifan juga dikaitkan dengan dua hal, yaitu praktisi atau 
ahli menyatakan bahan ajar tersebut efektif berdasarkan pengalaman menggunakan 
bahan ajar tersebut serta secara nyata bahan ajar tersebut memberikan hasil yang 
sesuai dengan harapan.  
Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan penjelasan dari aspek yang 
akan digunakan dalam pengembangan modul pada penelitian ini. 
1. Aspek Kevalidan 
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika bahan ajar tersebut berkualitas 
baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Bahan 
ajar harus didasarkan pada materi atau pengetahuan (validitas isi) dan semua 
komponen harus secara konsisten dihubungkan satu sama lain (validitas konstruk). 
Jika bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka bahan ajar dapat dikatakan 
valid. dalam penelitian ini, validator akan memberikan penilaian terhadap bahan ajar 
yang akan dikembangkan. Apabila memenuhi semua pernyataan di atas maka hasil 
penilaian validator menyatakan bahwa bahan ajar layak digunakan dengan revisi atau 





 kelayakan dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan 
oleh BSNP yang meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, 
dan kelayakan kegrafikaan. 
a) Kelayakan Isi 
Kelayakan Isi meliputi aspek-aspek yang dibahas didalam bahan ajar, 
kemudahan dan keterbantuan dalam penggunaan bahan ajar yang 
dikembangkan. 
b) Kelayakan Kebahasaan  
Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan kaidah 
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol. 
c) Kelayakan Penyajian 
Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung 
penyajian 
d) Kelayakan Kegrafikan 
Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan bahan ajar, ukuran, serta 
ketepatan warna dan huruf yang digunakan. 
2. Aspek Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis jika guru dan siswa mempertimbangkan bahan 
ajar mudah digunakan dan sesuai dengan rencana peneliti. Apabila terdapat 
kekonsistenan antara kurikulum dengan proses pembelajaran, maka bahan ajar dapat 
                                                             
11Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided 
Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X”, (Skripsi yang dipublikasikan 
2015), h. 26-28. 
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dikatakan praktis. dalam penelitian ini, bahan ajar dikatakan praktis jika para 
responden menyatakan bahwa bahan ajar dapat digunakan dalam pembelajaran yang 
ditunjukkan oleh hasil angket respon siswa dan penilaian oleh guru. 
3. Keefektifan  
Bahan ajar dikatakan efektif apabila siswa berhasil dalam proses 
pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum, pengalaman belajar 
siswa, dan pencapaian proses pembelajaran. dalam penelitian ini, bahan ajar 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengembangan modul pendidikan agama Islam berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D. Salah 
satu tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul pendidikan agama Islam 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang valid, praktis dan efektif pada 
materi meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah untuk siswa kelas 
X SMAN 8 Maros. Dalam mendesain bahan ajar terdapat beberapa tahapan yaitu (1) 
pendefenisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan 
(4) penyebaran (dessiminate) namun peneliti hanya sampai tahap uji coba terbatas 
karena keterbatasan waktu dan biaya. 
a. Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define)  
Tahap pendefinisian  (define) adalah tahap awal dalam mendesain bahan ajar 
ini. Pada Pendefinisian ini yang dilakukan adalah terdiri dari analisis awal-akhir, 
analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran 
1. Analisis awal-akhir 
Analisis awal akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 
dihadapi oleh guru SMAN 8 Maros khsusnya guru pendidikan agama Islam yang 





agama Islam SMAN 8 Maros tentang kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam 
di sekolah tersebut, diperoleh bahwa proses pembelajaran pendidikan agama Islam di 
kelas X SMAN 8 Maros masih berpusat pada guru. Guru cenderung mendominasi 
pemebelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam belajar, hal ini dibuktikan dengan 
kebanyakan siswa tidak ada yang berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.  
2. Analisis Siswa 
Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 8 
Maros tahun pelajaran 2017/2018. Pada analisis siswa, peneliti menelaah tentang latar 
belakang pengetahuan siswa, bahasa yang digunakan dan tingkat perkembangan 
kognitif siswa. Hasil telaah menunjukkan bahwa siswa kelas X SMAN 8 Maros telah 
mempelajari materi-materi penunjang ditingkat sekolah menengah pertama (SMP) 
Sebagai materi prasyarat untuk mempelajari materi pokok meneladani perjuangan 
dakwah Rasulullah saw. di Madinah SMA/MA/ kelas X). Adapun bahasa yang 
digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar menggunakan bahasa 
indonesia. 
Jika ditinjau dari tingkat perkembangan kognitifnya, menurut peaget
1
 siswa-
siswi ini telah berada pada tahap operasi formal (umur 11-18 tahun). Artinya siswa 
sudah mampu berfikir abstrak, logis, dan kemampuan menarik kesimpulan. Namun, 
pada kenyataannya, di usia tersebut siswa masih memerlukan gambaran-gambaran 
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atau penjelasan dalam bentuk gambar, audio, suara dan audio visual dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
3. Analisis Konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, 
dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang dipelajari siswa, 
selanjutnya materi tersebut disusun secara sistematis. Materi pelajaran dalam 
penelitian ini adalah materi “meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw. di 
Madinah” dengan standar isi kurikulum 2013. Garis besar pada materi perbandingan 
dengan indikator-indikator ketercapaian antara lain memahami dakwah Rasulullah 
saw. di Madinah, substansi dakwah Nabi di Madinah dan strategi dakwah Nabi di 
Madinah. 
4. Analisis Tugas 
Hasil analisis tugas untuk materi perbandingan pada penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Menjelaskan faktor pendodrong Rasulullah saw. hijrah ke Madinah. 
2. Menjelaskan faktor yang mendorong Rasulullah saw. untuk hijrah dari kota Mekah. 
3. Menjelaskan strategi Nabi mempersaudarakan kaum muhajirin dan kaum anshar. 
4. Menjelaskan isi perjanjian yang dibuat Nabi Muhammad saw. dengan kaum yahudi. 
5. Memahami tujuan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. 
6. Mengetahui dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang dibangun Rasulullah saw. 






5. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Langkah ini untuk mengkonversi hasil analisis materi yang dinyatakan 
dalam bentuk tingkah laku siswa menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan ini selanjutnya 
menjadi dasar untuk penyususnan tes dan merancang bahan ajar pendidikan agama 
Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
a) Kompetensi dasar 
1. Memahami Makna Perjuangan Dakwah di Madinah 
 
2. Menganalisis Faktor-faktor Keberhasilan Dakwah di Madinah 
 
3. Menunjukkan sikap Ukhuwah atau Persaudaraan dalam Kehidupan 
 
b) Indikator pencapaian hasil belajar materi “meneladani perjuangan dakwah 
Rasulullah saw. di Madinah” 
1. Menjelaskan faktor pendodrong Rasulullah saw. hijrah ke Madinah. 
2. Menjelaskan faktor yang mendorong Rasulullah saw. untuk hijrah dari kota 
Mekah. 
3. Menjelaskan strategi Nabi mempersaudarakan kaum muhajirin dan kaum anshar. 
4. Menjelaskan isi perjanjian yang dibuat Nabi Muhammad saw. dengan kaum 
yahudi. 
5. Memahami tujuan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. 
6. Mengetahui dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang dibangun Rasulullah saw. 







b. Deskripsi Tahap Perancangan (Design) 
  Tahapan berikutnya yaitu tahap perancangan (design), pada tahap 
perancangan peneliti mulai merancang bahan ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis TIK pada materi meneladani perjuangan dakwah Rasulullah 
saw. di Madinah kelas X. Tahap perancangan mencakup beberapa aspek, yaitu: 
1. Pemilihan Format 
Hasil Pemilihan format disesuaikan dengan sintaks pembelajaran pendidikan 
agama Islam berbasis TIK yang didalamnya memuat standar kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, penilaian, kegiatan pembelajaran, dan sumber bacaan. 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi: model, pendekatan metode, dan alat sumber 
belajar. Skenario pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
penutup. sedangkan format bahan ajar dan THB dibuat berwarna, teratur,  rapi, 
terstruktur sehingga siswa akan tertarik, termotivasi dan mudah untuk belajar.  
2. Pembuatan produk 
Pada tahap desain telah dirancang bahan ajar pembelajaran yang akan dibuat, 
kemudian pada tahap pengembangan ini dimulailah pembuatan produk yang sesuai 
dengan struktur yang telah dirancang tersebut. Tahap pertama yaitu membuat sampul 
yang sudah dirancang kemudian tahap kedua membuat isi bahan ajar yang 








3. Rancangan Awal Bahan Ajar 
1) Rancangan sampul Bahan ajar 
Peneliti mencari informasi dari berbagai sumber terkait dengan cara 
membuat sampul bahan ajar. Melihat dari contoh sampul buku atau pun contoh 
sampul bahan ajar lainnya yang telah ada, sehingga peneliti bisa menghasilkan 
rancangan yang terlihat lebih bagus dan terlihat menarik dengan kombinasi warna dan 
gambar yang sesuai sehingga siswa tertarik untuk menggunakan bahan ajar sebelum 
melihat isi bahan ajar tersebut. 
2) Rancangan Isi Bahan ajar 
Pada rancangan isi pemilihan dan penentuan bahan dimaksudkan untuk 
memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik dan dapat membantu 
siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan 
kebutuhan dan kecocokan dengan kompetensi dasar yang akan diraih oleh peserta 
didik. Dalam hal ini peneliti memilih bahan ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis TIK pada mata pelajaran pendidikan agama Islam SMA/MA 
kelas X materi “meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah”. 
Berbeda dengan bahan ajar atau buku teks biasanya, bahan ajar ini dikemas lebih 
menarik dengan memberi variasi warna, gambar dan laman yang berisi video sebagai 
penjelas materi pelajaran penggunaan bahasanya yang mudah dipahami siswa dalam 
membaca dan mempelajarinya, sistematis dengan menyajikan video pada akhir tiap 
pembahasan sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami suatu materi 





mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Rancangan isi bahan ajar 
meliputi: 
a) Judul, Pada tahap merancang judul dilihat berdasarkan kompetensi dasar, 
indikator yang ingin dicapai, materi pokok, dan didasarkan oleh suatu strategi. 
Maka bahan ajar ini diberi judul “Bahan ajar pendidikan agama Islam Pokok 
Bahasan “meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw di Madinah” dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis TIK kelas X SMA/MA 
b) Kata pengantar, Bagian ini berisi ucapan terima kasih atas terselesaikannya 
bahan ajar, alasan penulisan bahan ajar secara singkat dan manfaat yang bisa 
diperoleh dengan membaca bahan ajar tersebut. 
c) Informasi isi bahan ajar, bagian ini akan memberikan informasi penting 
tentang isi modul. 
d) Petunjuk penggunaan bahan ajar, bagian ini berisi cara menggunakan bahan 
ajar. Jadi, pada bagian ini ditunjukkan apa saja yang mesti dilakukan pembaca 
(peserta didik) ketika membaca bahan ajar. 
e) Daftar isi, bagian ini menginformasikan kepada pembaca tentang topik-topik 
yang ditampilkan dalam bahan ajar sesuai urutan tampilan dan nomor halaman. 
Dengan demikian pembaca mudah untuk melacak materi yang dicari, tanpa 
harus membuka halaman demi halaman satu per satu. 
f) Kompetensi dasar, perilaku akhir yang diharapkan dapat diperoleh oleh 





g) Indikator keberhasilan, bagian ini akan memberikan informasi penting tentang 
keberhasilan yang harus dicapai dalam modul. 
h) Peta konsep, bagian ini akan memberikan informasi penting tentang hubungan 
antar topik, sehingga pembaca (peserta didik) lebih mudah melihat ruang 
lingkup materi secara komprehensif. 
i) Materi pokok, bagian ini berisi sejumlah materi pokok yang akan dibahas agar 
pembaca (peserta didik) menguasai kompetensi dasar yang ditetapkan. 
j) Uraian materi, jika materi pokok telah ditentukan, maka pada bagian inilah 
materi pokok itu dijabarkan dan dijelaskan kebagian-bagian yang lebih rinci 
dan mendetail. Selain itu, pada bagian ini terdapat aktivitas siswa yang di 
dasarkan pada sintaks pembelajaran berbasisTIK. Dengan demikian pembaca 
bisa memahaminya dengan mendalam. 
k) Tes mandiri, tes ini di berikan pada akhir setiap pembahasn atau akhir setiap 
kegiatan belajar. Hal ini ditujukan untuk mengukur tingakat penguasaan materi 
yang dicapai oleh peserta didik (pembaca)  pada setiap kegiatan belajarnya. 
l) Rangkuman, bagian ini memuat rangkuman materi, sehingga terletak diakhir 
materi. 
m) Evaluasi, tes ini diberikan di akhir bahan ajar untuk melihat penguasaan peserta 
didik (pembaca) terhadap materi yang sudah dipelajari dalam satu bahan ajar. 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tes akhir ini diusahakan tidak 





n) Daftar pustaka, sejumlah referensi yang digunakan sebagai bahan rujukan 
ditulis dalam bagian ini. Sehingga, jika peserta didik ingin mengetahui secara 
lengkap atau lebih jauh tentang suatu persoalan dari sumber referensi tertentu, 
maka dapat dilacak keberadaannya. 
c. Hasil Tahap Pengembangan  (Development) 
1. Hasil Validasi Ahli 
1) Validator 
Pada tahap ini, dilakukan validasi bahan ajar yang telah dibuat melalui 
pertimbangan ahli untuk mendapatkan data tentang hasil produk bahan ajar dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis TIK. Peneliti memilih dua orang dosen 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berpengalaman sebagai tim ahli 
atau validator. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Validator Bahan Ajar 
 
Nama Validator Keterangan 
Dr. Muammad Yaumi M. Hum. MA. Validator I 
Dra. Mahirah B. M. Pd. Validator II 
 
Validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada validasi produk adalah validasi 
isi dari segi substansi, konstruk, bahasa dan praktikalitas. Kemudian validasi yang 
dilakukan oleh tim ahli pada validasi desain adalah yang berhubungan dengan 
tampilan fisik bahan ajar yaitu ukuran, kepadatan halaman, penomoran dan kejelasan. 
Melalui pertimbangan ahli ini diharapkan kualitas produk yang dibuat dapat teruji 





dilakukan dengan mendatangi langsung ahli untuk menilai dan memvalidasi produk 
yang dibuat dengan memperlihatkan rancangan desain, para pakar diminta untuk 
menilainya sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.  
Data hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar berupa modul, THB, dan 
instrumen penilaian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Deskripsi hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar dan 
instrumen penilaian 
 
Lembar validasi Indikator Penilaian Keterangan 
Modul 1. Kelayakan Kegrafikan 4,166667 Sangat Valid 
1. Kelayakan Bahasa 4 Sangat Valid 
3. Kelayakan Isi 4 Sangat Valid 
4. Kelayakan Penyajian 4,333333 Sangat Valid 
1. TIK 4, 4 Sangat Valid 
Rata-rata hasil validasi 4,18 Sangat Valid 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa modul ditinjau dari indikator-indikatornya 
adalah 4,18 pada kategori sangat valid karena setiap aspek untuk setiap jenis 
perangkat berada pada interval        selain itu semua validator memberikan 
kesimpulan bahwa perangkat yang telah dikembangkan adalah baik dan dapat 
digunakan dengan sedikit revisi. 
2) Revisi Bahan Ajar dan Hasil Validasi 
a) Validasi pertama 
Proses validasi yang pertama kali di lakukan dengan mengajukan rancangan 





informasi dan komunikasi yang telah dikembangkan pada bagian awal kepada tim 
validator. Perangkat yang di kembangkan pada penelitian ini adalah (1) bahan ajar 
berupa modul dengan menggunakan model pembelajaran berbasis TIK dengan 
beberapa pendukung (2) Tes Hasil Belajar (THB), (3) Lembar Aktivitas Siswa, (4) 
Angket Respons siswa. 
Tabel 4.3 Hasil validasi yang di lakukan pada proses validasi pertama 
meliputi saran-saran dari tim validator 
 
Perangkat yang di Validasi Hasil Validasi 
Modul   Sampul yang digunakan masih perlu 
perbaikan. Usahakan sampulnya 
senada dengan kriteria warna yang 
di gunakan pada isi bahan ajar. 
 Bentuk tulisan baik jenis dan ukuran 
masih belum menarik. 
Tes Hasil Belajar penulisan beberapa soal perlu di 
perbaiki. 
Angket Respon siswa Perbaiki beberapa kata yang kurang dan 









b) Validasi Kedua 
Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dalam 
proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses validasi 
pertama kepada tim validator. Setelah dilakukan revisi, maka  (1) bahan ajar berupa 
modul dengan menggunakan model pembelajaran berbasis TIK dengan beberapa 
pendukung (2)lembar Observasi Keterlaksanaan Modul Berbasis TIK, (3) Tes Hasil 
Belajar (THB), (4) Angket Respons siswa. 
Tabel 4.4 Hasil validasi yang di lakukan pada proses validasi kedua 
meliputi saran-saran dari tim validator 
 
Perangkat yang di Validasi  Hasil Validasi 
Modul  Usahakan setiap kegiatan yang ada di 
dalam bahan ajar, di seusaikan dengan 
model pembelajaran berbasis TIK 
Angket Respon siswa Perbaiki beberapa kata-kata yang 
kurang dan sesuaikan dengan kaidah 
bahasa indonesia. Selain itu gunakan 
tingkat penomoran dari setiap butir 
penilaian.  
 
Berdasarkan  hasil validasi pada tahap kedua ini, tim validasi telah 
memberikan penilaian terhadap bahan ajar  dengan menggunakan model 






2. Uji Validitas Perangkat Pembelajaran Sebelum Uji Coba 
1) Hasil Uji Validitas Bahan ajar  dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Kegiatan validasi bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi di awali dengan memberikan hasil 
rancangan awal beserta lembar penilaian validitas kepada kedua validator. Hasil 
penilaian terhadap bahan ajar  dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi yang di berikan oleh kedua validator di 
kemukakan pada tabel 4.5  sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Penilaian/validasi bahan ajar  dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis TIK 
NO Aspek yang dinilai 
Nilai dari  
Validator 
Rata-rata Keterangan 
V1 V2   
I 
Kelayakan Kegrafikan     
1. Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO. 
Ukuran modul A4 (210 x 
297 mm), A5 (148 x 210 
mm), B5 (176 x 250 mm)  
4 5 4,5 
Sangat 
Valid 
2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi modul  
4 4 4 
Sangat 
Valid 
3. Penampilan unsur tata 
letak pada sampul muka, 
belakang dan punggung 
secara harmonis. 







Lanjutan Tabel 4.5 
 
4. Kemampuan penampilan 
fisik modul menarik minat 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid 
5. Bentuk dan ukuran huruf 
menarik dan mudah 
dibaca 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid 
6. Bentuk dan ukuran huruf 
yang digunakan konsisten 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
7. Tata letak isi modul 
konsisten 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
8. Tata letak isi modul 
harmonis 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
9. Komposisi dan pemilihan 
warna menarik 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
                  
                             




  II 
Kelayakan Bahasa     
10. Struktur kalimat yang 
digunakan jelas 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
11. Kalimat yang digunakan 
sederhana 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
12. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
13. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan EYD 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
14.      
                  
                             








Lanjutan Tabel 4.5 
III 
Kelayakan Isi     
15. Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
16. Materi sesuai dengan 
kebenaran dalam bidang 
ilmu PAI. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
                 
                             





Kelayakan Penyajian     
17. Materi disajikan secara 
sistematis. 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid 
18. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak 
tafsir. 
4 4 4 Sangat valid 
19. Penyajian materi sesuai 
kemampuan peserta didik. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
20. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
4 5 4,5 Sangat valid 
21. Terdapat latihan untuk 
menunjang pemahaman 
peserta didik 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid 
22. Evaluasi dapat mengukur 
ketercapaian kompetensi 
pembelajaran 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid 
23. Modul menempatkan 
peserta didik sebagai 
subjek 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
24. Modul bersifat partisipatif 
bagi peserta didik 







Lanjutan Tabel 4.5 
 
25. Modul bersifat interaktif 
bagi peserta didik 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
26. Prosedur kerja menunjang 
pencapaian kemampuan 
peserta didik 
4 5 4,5 Sangat valid 
27. Latihan soal menunjang 
pencapaian kemampuan 
peserta didik 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid 
28. Diskusi kelompok 
menunjang pencapaian 
kemampuan penalaran 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid 
                 
                             





Teknologi informasi dan 
komunikasi 
    
29. Seluruh tes yang ada di 
dalam modul menunjang 
siswa dalam memahami 
materi pelajaran 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid  
30. Gambar yang ada di dalam 
modul menarik siswa untuk 
mempelajari materi 
4 5 4,5 
Sangat 
Valid  
31. Video yang ada di dalam 
modul menunjang 
pemahaman peserta didik 
4 4 4 
Sangat 
Valid  
32. Keterkaitan gambar dengan 
materi isi modul 







Lanjutan Tabel 4.5 
 
33. Keterkaitan video dengan 
materi isi modul 
5 5 5 
Sangat 
Valid 
                 
                             
            
 4, 4 
Sangat 
Valid  
                                     
  
                      





Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa bahan ajar pendidikan agama Islam 
berupa modul berbasis teknologi informasi dan komunikasi berada dalam kategori 
4,18. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan 
koefisien validitas isi lebih berada pada interval       . 
3. Deskripsi Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran Bahan Ajar Berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi 
Setelah prototype awal direvisi berdasarkan hasil validasi, maka diperoleh 
prototype ke II. Prototype II tersebut di ujicobakan di kelas X MIPA-1. Sebelum di 
uji cobakan prototype II tersebut di simulasikan terlebih dahulu di kelas X MIPA-2 
satu kali pertemuan pada tanggal 03 Oktober 2017 di mulai dari jam 09.45-12.30 
WITA. Pembelajaran pada simulasi uji coba dilaksanakan oleh saudari Muh. Asfar 
dan di amati oleh Saenab S.Ag. kegiatan simulasi bertujuan untuk melihat kesesuaian 
alokasi waktu dan keterlaksanaan untuk setiap kegiatan, kemampuan siswa dalam 
memahami bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis tekknologi 





calon pengamat (Observer). Berdasarkan hasil simulasi maka yang ada tidak perlu di 
revisi karena sudah sesuai dengan langkah-langkah dan alokasi waktu yang 
ditetapkan. 
Setelah prototype II di revisi kecil berdasarkan hasil simulasi satu kali 
pertemuan, maka hasil revisi tersebut kemudian diujicobakan dengan menerapkan 
bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi (Prototype II) tersebut di kelas  MIPA-1. Hasil uji tersebut kemudian 
di analisis. Hasil anallisis tersebut selanjutnya dijadikan pertimbangan untuk 
melakukan revisi terhadap Prototype II. 
1) Jadwal kegiatan uji coba perangkat bahan ajar 
Kegiatan uji coba perangkat bahan ajar pembelajaran dilaksanakan selama 3 
kali pertemuan. Jadwal kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 46.  jadwal pelaksanaan uji coba produk 
No Hari, Tanggal Pukul Jenis kegiatan 
1 Kamis 12 Oktober 2017` 09.45-12.05 WITA Proses Pembelajaran 
2 Kamis 19 Oktober 2017` 09.05-10.25 WITA Proses Pembelajaran 
3 Kamis 26 Oktober 2017` 09.45-12.05 WITA Tes hasil belajar 
 
2) Subjek uji coba dan nama pengamat pada kegiatan uji coba 
Siswa yang menjadi uji coba produk ini adalah siswa kelas X SMAN 8 
Maros semester ganjil, tahun pelajaran 2017/2018, dengan jumlah siswa sebanyalk 





berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengamat uji coba dapat dilihat pada 
tebel berikut: 
        Tabel 4.7  nama pengamat uji coba produk 
No Nama Keterangan 
1 Saenab S.Ag  Pengamat Ket. Bahan Ajar dan 
Pengelolaan Pembelajaran 
2 Muh. Asfar S.Pd Pengamat Ket. Bahan Ajar dan 
Pengelolaan Pembelajaran 
 
3)  Uji Kepraktisan Produk 
Berdasarkan prosedur penelitian yang telah dikemukakan, maka tahapan 
berikutnya adalah pelaksanaan uji coba bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi, pelaksanaan analisis terhadap hasil uji coba 
bahan ajar dalam bentuk modul, dan melakukan revisi terhadap hasil analisis yang 
dilakukan. 
Pelaksanaan uji coba perangkat bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi dalam bentuk modul dilaksanakan di SMAN 8 
Maros dengan subjek coba siswa kelas X sebanyak 30 siswa. Hasil yang diperoleh 
berdasarkan proses uji coba yang dilaksanakan berdasarkan lembar observasi 
kelayakan bahan ajar dalam bentuk modul serta lembar keterlaksanaan perangkat 
sebanyak 2 kali pertemuan dan 1 kali pemberian tes hasil belajar (THB). Untuk 
mengetahui hasil uji kepraktisan perangkat bahan ajar pendidikan agama Islam 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam bentuk modul dilakukan dengan 





Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam bentuk modul yang 
diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh observer selama pelaksanaan 
pembelajaran. 
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan bahan ajar adalah untuk melihat 
tingkat kepraktisan  bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi.  
Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat, selanjutnya untuk 
memberikan penekanan bahwa lembar keterlaksanaan pembelajaran memenuhi 
reliabilitas, maka dihitung reliabilitas lembar pengamatan keterlaksanaan bahan ajar 
tersebut dengan menggunakan hasil modifikasi rumus percentage of agreements 
grinel 
                           
 
              
                                
      
Keterangan : 
A : Jumlah frekuensi kecocokan antara dua pengamat 
D : Jumlah frekuensi ketidakcocokan antara dua pengamat 
R : Reliabilitas instrumen 
 Sementara itu dikatakan agreement apabila kedua pengamat memberi nilai 
yang sama setiap indikator yang diamati dalam penelitian, dan dikatakan 
disagreement apabila kedua pengamat memberikan nilai yang berbeda pada setiap 





Agar lebih mudah menarik kesimpulan maka data hasil pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar adalah untuk melihat tingkat kepraktisan  bahan ajar 
pendidikan agama Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi di analisis per 
aspek.  
Adapun hasil analisis untuk masing-masing aspek pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar adalah untuk melihat tingkat kepraktisan  bahan ajar 
pendidikan agama Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Komponen kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen sintaks selama uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan komponen 
penggunaan modul berbasis TIK 
No Aspek Penilaian 
Pert- I Pert- II 
P-1 P-2 P-1 P-2 
1 Fase orientasi siswa pada model 
pembelajaran berbasis TIK 
2 2 2 2 
2 Fase mengorganisasikan siswa untuk 
belajar 
2 2 2 2 
3 Fase membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok 
2 2 1 2 
4 Fase mengembangkan dan menyajikan 
hasil Model pembelajaran berbasis 
TIK 
2 2 2 2 
5 Fase menganalisis dan mengevaluasi 
proses Model pembelajaran berbasis 
TIK 
1 2 2 2 
Agreement 4 4 
Disagreement 1 1 
Rata-rata Pengamatan 1,8 1,8 






Menurut hasil pengamatan pada tabel yang ada di atas diatas, dapat dilihat 
bahwa dari pengamatan atau penilaian seluruh pertemuan, kedua pengamat sepakat 
memberikan skor pengamatannya dalam kategori terlaksana keseluruhan. Derajat 
agreements kedua pengamat adalah 0,8 atau persentase agreements kedua pengamat 
adalah 80%, yang berarti pengamatan tersebut dapat dikatakan reliebel. Berdasarkan 
skor pengamatan seluruh aspek penilaian pada komponen kegiatan proses 
pembelajaran tersebut rata-rata seluruh pengamatan adalah 1,8. Sesuai dengan kriteria 
keterlaksanaan bahan ajar pada bab III, rata-rata sebesar itu termasuk dalam kategori 
terlaksana seluruhnya         . 
2. Komponen interaksi sosial. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen interaksi sosial selama uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9. Hasil pengamatan keterlaksanaan komponen interaksi sosial 
No Aspek Penilaian 
Pert- I Pert- II 
P-1 P-2 P-1 P-2 
1 
Interaksi guru dengan siswa dan antara 
siswa dengan siswa 
2 2 2 2 
2 
Keaktifan siswa memahami modul 
secara individu 
2 2 2 2 
3 
Keaktifan siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada tes formatif dalam 
modul 
2 2 1 2 
4 
Keaktifan siswa dalam membanding- 
kan/mendiskusikan jawaban atau 
pemikiran dengan teman kelompoknya 
1 2 2 2 
5 
Keaktifan siswa menyampaiakn hasil 
diskusi secara berkelompok kepada 
teman-teman yang lain 
2 2 2 2 
6 
Keaktifan siswa menyampaikan 
jawaban/menanggapi dalam diskusi 
2 2 2 1 
7 
Keaktifan siswa dalam membuat 
kesimpulan 






Lanjutan Tabel 4.9 
Agreement 6 5 
Disagreement 1 2 
Rata-rata Pengamatan 1,857154 1,714286 
persentase agreements (%) 85,71% 71, 42 % 
 
Tabel di atas menjelaskan bahwa dari seluruh pengamatan butir-butir 
komponen interaksi sosial, rata-rata total sebesar 1,7875 Sesuai dengan kriteria 
keterlaksanaan pada bab III, rata-rata sebesar itu termasuk dalam kategori terlaksana 
keseluruhan          dengan derajat agreements adalah 0,78 atau persentase 
agreemants kedua pengamat adalah 78,57%. 
3. Komponen prinsip reaksi. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen prinsip reaksi selama uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10. Hasil pengamatan keterlaksanaan komponen prinsip 
reaksi 
No Aspek Penilaian 
Pert- I Pert- II 
P-1 P-2 P-1 P-2 
1 
Guru menciptakan suasana yang 
nyaman dan membangkitkan 
motivasi siswa untuk belajar 
2 2 2 2 
2 
Guru menyediakan dan mengelola 
modul yang sesuai dengan KD 
yang akan dicapai 
2 2 2 2 
3 
Guru memperhitungkan rasionalitas 
alokasi waktu dalam 
mengmbangkan modul 





Lanjutan Tabel 4.10 
4 
Guru membimbing siswa/kelompok 
siswa bekerja dalam menyelesaiakn 
soal dalam modul 
2 2 2 2 
5 Guru memberikan penguatan 
positif kepada siswa 
2 2 1 2 
6 
Guru memotivasi siswa/kelompok 
siswa dengan suasana yang nyaman 
untuk saling berbagi (sharing) dan 
berdiskusi secara aktif 
1 2 2 2 
Agreement 5 4 
Disagreement 1 2 
Rata-rata Pengamatan 1,916667 1,833333 
persentase agreements (%) 83,3% 67% 
 
Menurut hasil pengamatan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 
pengamatan seluruh pertemuan, kedua pengamat sepakat memberikan skor 
pengamatannya dalam kategori terlaksana keseluruhan. Derajat agreements kedua 
pengamat adalah 0,75 atau persentase agreements kedua pengamat adalah 75%, yang 
berarti pengamatan tersebut reliabel. Berdasarkan skor pengamatan seluruh aspek 
pada komponen kegiatan pembelajaran tersebut rata-rata seluruh pengamatan adalah 
1,875. Sesuai dengan kriteria keterlaksanaan bahan ajar pada bab III, rata-rata sebesar 
itu termasuk dalam kategori terlaksana seluruhnya         . 
Keseluruhan hasil pengamatan keterlaksanaan modul pendidikan agama Islam 





pengamatan keterlaksanaan berada pada kategori terlaksana seluruhnya (praktis) atau 
berada pada interval         . 
4) Uji Keefektifan Produk 
Pada bagian sebelumnya, telah dikemukakan hasil uji kevalidan beserta 
perangkat-perangkat dan instrumen yang lain. Selanjutnya akan dideskripsikan hasil 
uji keefektifan.  
a. Deskripsi hasil respon siswa 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah 
angket respon siswa. Angket ini diberikan kepada 30 orang siswa kelas X MIPA-1 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat modul 
pedidikan agama Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk diisi 
menurut perasaan dan pendapat mereka terhadap produk yang di kembangkan. 
Hasil analisis respon siswa terhadap bahan ajar pedidikan agama Islam 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi diuraikan sebagai berikut: 
1) Item ke-1, 0 dari 30 siswa atau 0% yang merespon negatif dan 30 siswa atau 
100% siswa yang merespon positif 
2) Item ke-2, 0 dari 30 siswa atau 0% yang merespon negatif dan 30 siswa atau 
100% siswa yang merespon positif 
3) Item ke-3, 1 dari 30 siswa atau 3,3% yang merespon negatif dan 29 siswa atau 





4) Item ke-4, 2 dari 30 siswa atau 6,7% yang merespon negatif dan 28 siswa atau 
93,7% siswa yang merespon positif 
5) Item ke-5, 0 dari 30 siswa atau 0% yang merespon negatif dan 30 siswa atau 
100% siswa yang merespon positif 
6) Item ke-6, 0 dari 30 siswa atau 0% yang merespon negatif dan 30 siswa atau 
100% siswa yang merespon positif 
7) Item ke-7, 0 dari 30 siswa atau 0% yang merespon negatif dan 30 siswa atau 
100% siswa yang merespon positif 
8) Item ke-8, 0 dari 30 siswa atau 0% yang merespon negatif dan 30 siswa atau 
100% siswa yang merespon positif 
9) Item ke-9, 0 dari 30 siswa atau 0% yang merespon negatif dan 30 siswa atau 
100% siswa yang merespon positif 
10) Item ke-10, 1 dari 30 siswa atau 3,3% yang merespon negatif dan 29 siswa atau 
96,7% siswa yang merespon positif 
Sesuai hasil persentase dari 10 item pernyataan diatas dengan kriteria yang 
telah ditetapkan pada BAB III dan berdasarkan hasil analisis pada diperoleh 98,71% 
siswa memberikan respon positif terhadap modul yang dikembangkan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa yang memberikan respon positif. 
Dengan demikian menurut kriteria pada BAB III, maka respon siswa memenuhi 
kriteria efektif dan tidak ada perbaikan/revisi terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan. 





Hasil analisis deskriptif skor tes siswa setelah pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan, dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 Distribusi frekuensi dan persentase  skor prestasi hasil belajar 
pendidikan agama Islam kelas X MIPA-1 SMAN 8 Maros 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-39 Sangat rendah 0 0% 
40-59 Rendah 0 0% 
60-74 Sedang 4 13,3% 
75-90 Tinggi 19 63,3% 
91-100 Sangat tinggi 7 23,3% 
    Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa 30 siswa yang mengikuti tes 
hasil belajar terdapat 3,3% siswa yang berada pada kategori sangat rendah. Siswa 
termasuk kategori sedang ada 13,3% sedangkaan siswa yang termasuk kategori tinggi 
sekitar 56,7% dan yang termasuk kategori sangat tinggi adalah 23,3Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar pendidian agama Islam 
seluruhnya berada dalam kateori tinggi. 
Berdasarkan segi ketuntasan terdapat 25 orang dari 30 siswa ynag 
memperoleh skor 75 ke atas. Dengan demikian, menurut kriteria pada BAB III, 
mengenai kriteria tes hasil belajar siswa sudah memenuhi standar ketuntasan klasikal 
yakni 85% siswa tuntas secara klasikal. 
Tabel 4.12 Deskripsi ketuntasan pencapaian tes hasil belajar kelas X SMAN 8 
Maros. 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
    Tidak tuntas 4 13,3% 






Berdasarkan kriteria keefektifan yaitu, respon siswa dan hasil belajar, dapat 
disimpulkan bahwa pada tahap uji coba terbatas dilaksanakan, perangkat bahan ajar 
pendidikan agama Islam berbasis tenologi informasi dan komunikasi telah memenuhi 
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
4. Deskripsi Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap akhir dari pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model 
pengembangan 4-D Thiagarajan adalah tahap penyebaran (Disseminate). Tahap 
penyebaran dilaksanakan secara terbatas dan sederhana dengan penyebarkan dan 
mengsosialisasikan pada guru-guru SMAN 8 Maros khususnya guru pendidikan 
agama Islam. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan di kemukakan pembahasan hasil penelitian meliputi 
dua hal, yaitu (a) ketercapaian tujuan penelitian dan (b) kendala-kendala yang ditemui 
selama penelitian  
Ketercapaian tujuan penelitian yang di maksud yaitu ketercapaian yang 
dikaitkan dengan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar pendidikan 
agama Islam berbasis TIK yang dikembangkan. 
Kendala-kendala dalam penelitian yang dimaksud adalah kendala-kendala 
yang didapatkan peneliti selama proses pengembangan bahan ajar pendidikan agama 





Kendala-kendala penelitian yang dimaksud meliputi kelemahan-kelemahan 
yang muncul sebagai akibat keterbatasan penelitian khususnya dalam proses uji coba. 
Kedua hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Ketercapaian tujuan penelitian 
a. Kevalidan 
Berikut beberapa teori tentang kevalidan: Azwar (1987: 173) menyatakan 
bahwa validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan 
fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut 
merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan 
sesungguhnya dari apa yang diukur
2
. Suryabrata (2000: 41) menyatakan bahwa 
validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi pengukurannya suatu tes, 
atau derajat kecermatan ukurannya sesuatu tes. Validitas suatu tes 
mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak 
diukur. Maksudnya adalah seberapa jauh suatu tes mampu mengungkapkan dengan 
tepat ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari obyek ukur, akan tergantung dari 
                                                             
2Zulkifli Matondang, “Validitas dan Reabilitas suatu instrument penelitian”,Vol.6, No.1 
(2009),h.89. http://digilib.unimed.ac.id/705/1/Validitas%20dan%20reliabilitas%20suatu%20 





tingkat validitas tes yang bersangkutan
3
. Makna validitas telah mengalami 
"metamorfosis" selama 60 tahun terakhir. Definisi awal validitas mencirikannya 
sebagai properti statis dari sebuah tes atau ukuran. Pandangan validitas ini 
dicontohkan oleh pernyataan Guilford pada tahun 1946 bahwa, "dalam pengertian 
yang sangat umum, sebuah tes berlaku untuk sesuatu yang berkorelasi dengannya". 
Pandangan yang berlaku cukup hitam-putih: sebuah tes valid atau tidak.
4
 Pernyataan 
valid harus diikuti oleh keterangan yang menunjuk kepada tujuan ukur, yaitu valid 
untuk mengukur apa, lebih jauh, keterangan itu harus menunjuk lepada pengertian 
valid bagi kelompok subjek yang mana, sehingga suatu pernyataan valid yang 
lengkap dapat diilustrasikan oleh kalimat “tes ini valid untuk mengukur afek remaja 
Indonesia
5
 Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana suatu 
alat ukur secara cermat dan tepat melakukan fungsínya sebagai alat ukur
6
 
Berdasarkan hasil uji kevalidan yang telah dibahas sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa prototype awal bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi beserta perangkat pendukungnya yang telah 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan seperti apa yang telah dikemukakan 
                                                             
3Zulkifli Matondang, “Validitas dan Reabilitas suatu instrument penelitian”,Vol.6, No.1 
(2009), h.89. http://digilib.unimed.ac.id/705/1/Validitas%20dan%20reliabilitas%20suatu%20 
instrumen%20penelitian.pdf (Diakses 2009). 
4Goodwin, Laura D.”The Meaning of Validity”, Vol. 35, No.1 (2002), http://journals 
.lww.com/jpgn/Fulltext/2002/07000/The_Meaning_of_Validity.3.aspx (Diakses 2002). 
5Ahmad Muhammad Diponegoro. “Validitas Konstruk Skala Afek”, Vol. 2, No. 1 (2005), 
h.65, http://journal.uad.ac.id/index.php/HUMANITAS/article/view/316/208 (Diakses 2005) 
6Ahmad Muhammad Diponegoro. “Validitas Konstruk Skala Afek”, Vol. 2, No. 1 (2005), 





pada BAB III. Meskipun sebelumnya telah dilakukan beberapa revisi kecil sesuai 
saran yang diberikan oleh dua validator. 
b. Kepraktisan 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan diuji kepraktisannya 
dengan cara memberikan angket respon kepada siswa dan guru serta dilihat 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang sebelumnya guru diberikan 
gambaran bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, guru aktif memberikan materi 
dengan menggunakan alat peraga, pada kegiatan inti guru menjadi fasilitator pada 
saat diskusi berlangsung, sedangkan siswa akan mencari teman kelompoknya pada 
saat puzzle card dibagikan
7
. Berkaitan kepraktisan dalam penelitian pengembangan 
Van den Aker (1999: 10) menyatakan “Praktically revers to the extent that user (or 
other exxpert) consider the intervention as appealing and usable in “normal” 
condition”, Artinya, kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna (atau pakar-
pakar lainnya) mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai dalam 
kondisi normal
8
. Kepraktisan sebuah alat evaluasi lebih menekankan pada tingkat 
efisiensi dan efektivitas alat evaluasi tersebut, beberapa kriteria yang dikemukakan 
oleh Gerson, dkk
9
 dalam mengukur tingkat kepraktisan, diantaranya adalah: 
                                                             
7Neneng Aminah. “kepraktisan model assurance, relevance, interest, assessment, 
satisfaction (arias) pada pembelajaran matematika”, VIL. 2, No. 2 (2016), h.28, http://jurnal 
nasional.ump.ac.id/index.php/alphamath/ (Diakses 2016). 
8Navel Oktaviandy. (2012) ‘Reabilitas, kepraktisan, dan efek potensial suatu instrumen” 
https://navelmangelep.wordpress.com/2012/04/03/reliabilitas-kepraktisan-dan-efek-potensial-suatu-
instrumen/ (Diakses 8, 12, 2017). 
9Navel Oktaviandy. (2012) ‘Reabilitas, kepraktisan, dan efek potensial suatu instrumen” 
https://navelmangelep.wordpress.com/2012/04/03/reliabilitas-kepraktisan-dan-efek-potensial-suatu-





a. Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes tersebut 
b. Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan tes tersebut 
c. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tes 
d. Tingkat kesulitan menyusun tes 
e. Tingkat kesulitan dalam proses pemeriksaan tes 
f. Tingkat kesulitan melakukan interpretasi terhadap hasil tes  
Untuk mengukur tingkat kepraktisan yang berkaitan dengan pengembangan 
instrumen berupa materi pembelajaran, Nieveen (1999)
10
 berpendapat bahwa untuk 
mengukur kepraktisannya dengan melihat apakah guru (dan pakar-pakar lainnya) 
mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru dan siswa. 
Gagasan pengorganisasian yang diajukan oleh tim universitas adalah teori praktis 
yang diambil tujuan proyek - seperti beberapa bentuk pernyataan yang 
mengedepankan tentang bagaimana sebuah teknologi dipandang sebagai pendukung 
pembelajaran, dan membimbing pengembangan strategi pedagogis menggabungkan 
penggunaan kelasnya. Penggunaan istilah 'teori praktis' ini mengacu pada eksplisit 
model praktik - atau yang mampu artikulasi - mengikuti beberapa penggunaan 
sebelumnya di literatur (Kroath, 1989; McIntyre, 1995)
11
. Menurut Nurfathurrahmah 
(2012: 122) penilaian pembelajaran Perangkat dikatakan praktis, jika memenuhi dua 
                                                             
10Navel Oktaviandy. (2012) ‘Reabilitas, kepraktisan, dan efek potensial suatu instrumen” 
https://navelmangelep.wordpress.com/2012/04/03/reliabilitas-kepraktisan-dan-efek-potensial-suatu-
instrumen/ (Diakses 8, 12, 2017). 
11Rosemary Deaney, Kenneth Ruthven, Sara Hennessy. “Teachers’ developing ‘practical 
theories’ of the contribution of information and communication technologies to subject teaching and 
learning: an analysis of cases from English secondary schools”, Vol. 2, No. 1, (2010), 





kriteria, yaitu: (1) perangkat itu dikembangkan bisa ditentukan dalam penilaian para 
ahli, (2) perangkat itu dikembangkan bisa diaplikasikan secara riil di lapangan.12 
Secara teoritis, hasil penilaian ahli dan praktisi dalam bidang pendidikan 
agama Islam terhadap bahan ajar PAI berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
siswa menyatakan bahwa bahan ajar layak digunakan dalam pembelajaran, sedangkan 
secara empirik berdasarkan hasil pengamatan terhadap perangkat bahan ajar oleh dua 
observer menyatakan bahwa perangkat modul terlaksana dengan baik pada saat uji 
coba. Berdasarkan hasil penilaian pengamat, maka perangkat bahan ajar telah 
memenuhi kriteria kepraktisan.  
c. Keefektifan 
Berdasarkan kriteria Hake (1999) kriteria keefektifan masuk ke dalam 
kriteria sedang dengan nilai. Keefektifan diperoleh dari uji coba produk, sedangkan 
efektivitas diperoleh dari hasil belajar melalui pretest  dan posttes. Pretest dilakukan 
sebelum mahasiswa melakukan kegiatan belajar menggunakan modul, sedangan 
posttest dilakukan setelah mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan modul. Modul dinyatakan efektif apabila hasil belajar mengalami 
peningkatan setelah menggunakan modul (Sesya dan Lisdiana, 2014). 
13
 Tahap 
                                                             
12Nurfaturrahmah, “Development Of Worksheet Students Oriented. Scientific Approach At 
Subject Of Biology”, Vol.95 No.4 h. 7 (2015), http://www.serialsjournals.com /serialjournalmanager 
/pdf/1456920315.pdf (Di akses 2015). 
13Wasiatus Sa’diyah, Endang Suarsini, Ibrohim. “Pengembangan Modul Bioteknologi 
Lingkungan Berbasis Penelitian Matakuliah Bioteknologi Untuk Mahasiswa S1 Universitas Negeri 
Malang” Vol. 1, No.9, 2016, h. 1785, http:// download.portalgaruda.org /article.php?article= 
461419&val =9626&title= PENGEMBANGAN%2 0MODUL%20 BIOTEKNOLOGI%20 





terakhir dalam penelitian pengembangan adalah tahap assessment atau evaluasi. 
Tahap assessment adalah untuk melihat efektifitas modul.
14
 Menurut soekanto (1981: 
47-52), ada empat indikator untuk mengukur efektivitas suatu peraturan, antara lain: 
pertama, dikembalikan pada hukum itu sendiri kedua, para petuas yang 
menegakkannya ketiga, fasilitas yang mendukung pelaksanaan hukum dan keempat, 
suatu kelompok yang terkena peraturan. Faktor pertama, dikembalikan kepada hukum 
atau peraturan itu sendiri
15
 Vijayalakshmi dan Iyer (2011) mengembangkan proses 
penilaian efektivitas R & D secara lebih luas mendistribusikan organisasi penelitian 
ke dalam tiga kelompok tergantung pada sifat, visi, karakter dan karakter masing-
masing
16
. Mustami (2015:923) mengemukakan bawa untuk memastikan peserta didik 
apakah suda kompeten atau belum dapat dilakukan dengan cara membandingkan 
bukti-bukti hasil belajar (learning avidence) yang diperoleh seorang peserta didik 
dengan kriteria (performance criteria) yang ditetapkan pada standar kompetensi
17
 
Pada BAB III telah dikemukakan kriteria keefektifan perangkat bahan ajar 
yang meliputi: (1) Hasil belajar siswa atau ketuntasan klasikal, (2) respon siswa, (3) 
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kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kriteria yang harus dipenuhi 
sehingga suatu perangkat bahan ajar dikatakan efektif adalah memenuhi 3 kriteria 
tetapi idikator ketuntasan hasil belajar harus dipenuhi. Dari hasil uji coba yang 
dilakukan pada siswa kelas X SMAN 8 Maros, ketiga kriteria yang menuju 
keefektifan terpenuhi mulai dari (1) Hasil belajar siswa atau ketuntasan klasikal, (2) 
respon siswa, (3) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.  
2. Kendala-kendala yang ditemui selama penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala dialami selama 
kegiatan pengembangan, terutama dalam kegiatan uji coba perangkat bahan ajar PAI 
berbasis TIK pada pokok bahasan “Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah saw. 
di Madinah. Kendala-kendala yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a) Pada awal uji coba, siswa masih terkadang sulit mengubah kebiasaan belajar 
selama ini yaitu hanya duduk menyaksikan gurunya menerangkan. Mereka 
merasa kesulitan karena mereka yang harus aktif dalam pembelajaran. Mereka 
juga harus menyelesaikan masalah-masalah yang ada di dalam kegiatan belajar 
pada modul yang diberikan secara mandiri.  
b) Pembentukan kelompok, siswa terkadang pilih-pilih teman dalam membentuk 
sebuah kelompok. Hal ini disebabkan karena kurang kerjasama antara satu 
dengan yang lain. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar pendidikan 





“meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw. di madinah” pada siswa SMAN 8 
Maros berupa modul. Model pengembangan dalam peelitian ini menggunakan model 
4-D. Melalui prosedur pengembangan model 4-D tersebut dahasilkan modul yang 
dikategorikan sangat baik. Akan tetapi dalam penelitian ini pengembangan terdapat 
beberapa keterbatasan, antara lain: 
1) Uji coba lapangan hanya dilakukan pada satu kelas saja. Padahal untuk 
mendapatkan masukan yaang lebih banyak seharusnya ujicoba lapangan tidak 
dilakukan hanya pada satu kelas saja akan tetapi diujicobakan pada beberapa kelas. 
2) Bahan ajar yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan “meneladani 
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah. 
3) Uji coba hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik siswa 
pada setiap sekolah berbeda-beda, sehingga dampak penerapan perangkat bahan 
ajar pendidikan agama Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi belum 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh suatu bahan 
ajar pendidikan agama Islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi siswa 
yang valid, praktis dan efektif melalui proses pengembangan. Adapun kesimpulan 
yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses Pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model 4-D yang 
terdiri dari 4 tahap yaitu pendefenisian (define), perancangan (design),  
pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (desseminate). 
2. Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi pada kelas X SMAN 8 Maros  beserta 
perangkatnya yang valid, praktis dan efektif. (a) Bahan ajar berupa modul, 
lembar observasi keterlaksanaan modul, lembar observasi kemampan guru 
mengelola pembelajaran, angket respons siswa, dan tes hasil belajar (THB) 
dikategorikan valid. (b) Praktis karena berdasarkan hasil pengamatan oleh 
observer bahwa perangkat bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi kelas X terlaksana dengan baik pada saat 
uji coba, dan (c) efektif karena telah memenuhi tiga kriteria yang menjadi 
acuan yaitu hasil belajar siswa atau ketuntasan klasikal tercapai,  respon siswa 






B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, modul pendidikan agama Islam berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi yang diterapkan pada kegiatan pembelajaran 
memberikan beberapa hal penting untuk diperhatikan. Untuk itu peneliti 
menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Bahan ajar yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
menerapkan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi pada pokok bahasan “meneladani perjuangan 
dakwah Rasulullah saw. di Madinah , karena bahan ajar ini membantu 
siswa memperoleh pengetahuan serta merangsang keingintahuan mereka. 
2. Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi pada pokok bahasan “meneladani perjuangan 
dakwah Rasulullah saw. di Madinah hendaknya dikembangkan untuk materi 
lainnyaa agar dapat membuat siswa lebih tertarik, senang, dan aktif dalam 
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Modul ini dibuat berdasarkan model pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Pada siswa kelas X 
SMAN 8 Mandai Kab. Maros 
Ukuran Modul : 210 mm x 297 mm 





Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. yang telah 
memberikan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan modul PAI pokok 
bahasan meneladani perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah. 
Seiring dengan tuntutan dunia pendidikan yang mengharuskan tercapainya 
kehidupan anak bangsa yang cerdas dan mandiri, maka diperlukan bahan ajar yang 
kreatif dan inovatif, sehingga para peserta didik dapat belajar secara mandiri.  
 Modul ini berisi materi-materi SMA kelas X tentang meneladani perjuangan 
dakwah Rasulullah saw. di Madinah yang sesuai standar isi dan standar kompetensi 
berdasarkan kurikulum  terbaru. Modul pembelajaran ini dilengkapi dengan 
pembahasan materi beserta aktivitas belajar latihan belajar, adapu video yang terkait 
dengan materi pelajaran yang akan disampaikanmelalui media power point. di dalam 
modul ini merupakan kumpulan materi yang diambil dari berbagai sumber seperti 
internet dan buku-buku mata pelajaran pendidikan agama islam yang mendukung. 
 Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih karena tanpa bantuan dari 
berbagai pihak mungkin kami tak akan mampu menyelesaikan modul ini. Kedepan, 
semoga modul ini bermanfaat bagi dunia pendidikan dan mampu menjadi acuan bagi 
peserta didik dalam meningkatkan kecerdasannya. 
Tak ada manusia yang sempurna begitupun dengan ciptaan-Nya, modul ini 
memang buatan manusia yang sudah pasti di dalamnya memuat berbagai macam 
kesalahan, untuk itu segala macam kesalahan dalam modul ini kami memohon maaf 
atasnya. Tidak ada gading yang tak retak, kami menerima semua komentar, kritik, 

























































Bagian ini, akan memperjelas tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada 
setiap pembahasannya. 
Bagian ini, berisi soal latihan untuk 
meningkatkan pemahaman pendidikan 
agama islam siswa.  
 
Bagian ini merupakan fase kedua dalam 
sintaks pembelajaran berbasis TIK yaitu 
memberikan informasi-informasi yang 
diambil dari Al-Quran dan internet untuk 
di sajikan oleh peserta didik  
Bagian ini merupakan cara agar 
mengorganisasikan siswa dalam belajar 
dengan menyajikan masalah nyata 
kemudian diselesaikan dengan cara 
berdiskusi dengan teman sebangkunya 
bagian ini merupakan penyajian soal-
soal untuk menguji kompetensi peserta 
didik 
 
Bagian ini merupakan fase pertama dalam 
sintaks pembelajaran berbasis TIK  yaitu 
menyajikan teknologi informasi berupa 
video yang berkaitan dengan materi 
pelajaran 
 
Bagian ini merupakan fase ketiga dalam 
sintaks pembelajaran berbasis TIK  yaitu 
mengirimkan tugas melalui teknologi 
komunikasi berupa aplikasi chating agar 
peserta didik paham menggunakan 




















Penjelasan Bagi Siswa 
  Modul ini terdiri dari tiga kegiatan belajar. Kegiatan belajar pertama akan 
menguraikan materi tentang memahami perjuangan dakwah Nabi saw. Kegiatan 
belajar kedua akan menguraikan materi tentang substansi dakwah Nabi saw. di 
Madinah. Kegiatan belajar ketiga akan menguraikan materi tentang strategi dakwah 
Nabi saw. di Madinah. 
  Agar kalian berhasil menguasai dan memahami materi dalam modul ini, lalu 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, maka bacalah dengan cermat 
dan ikuti petunjuk berikut dengan baik, antara lain: 
 Bacalah doa terlebih dahulu, agar diberikan kemudahan dalam mempelajari 
materi ini. 
 Bacalah materi ini dengan seksama, sehingga isi materi ini dapat dipahami 
dengan baik. 
 Ikuti berbagai kegiatan yang ada di dalam modul ini 
 Mintalah bimbingan dari guru kalian ketika mengalami kesulitan dalam 
memahami isi modul 
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MENELADANI PERJUANGAN DAKWAH RASULULLAH SAW. DI MADINAH 
 
 
1. Memahami Makna Perjuangan Dakwah di Madinah 
 
2. Menganalisis Faktor-faktor Keberhasilan Dkwah di Madinah 
 
3. Menunjukkan sikap Ukhuwah atau Persaudaraan dalam Kehidupan 
 
1. Menjelaskan faktor pendodrong 
Rasulullah saw. hijrah ke Madinah. 
2. Menjelaskan faktor yang mendorong 
Rasulullah saw. untuk hijrah dari kota 
Mekah. 
3. Menjelaskan strategi Nabi 
mempersaudarakan kaum muhajirin 
dan kaum ansar. 
4. Menjelaskan isi perjanjian yang dibuat 
Nabi Muhammad saw. dengan kaum 
yahudi. 
5. Mengemukakan tujuan ajaran yang 
dibawa Nabi Muhammad saw. 
6. Mengetahui dasar-dasar kehidupan 
bermasyarakat yang dibangun 
Rasulullah saw. 
7. Mengetahui peperangan apa saja yang 


















































Meneladani Perjuangan dakwah 
Rasulullah saw. di Madinah 
Memahami perjuangan 
dakwah Rasulullah saw. 
Subtansi dakwah Nabi di 
Madinah Strategi dakwah Nabi saw. 
di Madinah 
Hijrah, titik awal dakwah Rasulullah 




antara kaum anshar dan 
kaum muhajirin 
Membentuk masyarakat 
yang berlandaskan ajaran 
Islam 
Penaklukan Mekah 
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A. Memahami Perjuangan Nabi Muhammad saw. 
 
Indikator Keberhasilan: 
1. Menjelaskan faktor pendodrong Rasulullah saw. 
hijrah ke Madinah. 




   
Sumber : www.dibalikislam.com 
Sumber :islamichub.com 
1. Hijrah, Titik Awal Dakwah Rasulullah saw. di Madinah  
  Wafatnya istri tercinta Siti 
Khadijah dan Pamannya Abu Thalib, yang 
selalu menjadi  pembela utama dari 
ancaman para kafir Quraisy, beban Rasulullah 
saw. dalam berdakwah  menyebarkan 
ajaran Islam makin berat. di sisi lain, kesediaan 
penduduk Madinah (Yasrib)  memikul tanggung 
jawab bagi keselamatan Rasulullah saw. 
merupakan tanda yang jelas  bagi kelanjutan 
dakwah Rasululllah. Beberapa faktor yang 
mendorong Rasulullah saw.  hijrah ke Madinah 
antara lain seperti berikut. 
 Pada tahun 621 M, telah datang 
13 orang penduduk Madinah menemui Rasulullah 
saw. di Bukit Aqaba. Mereka berikrar memeluk agama Islam. 
 Pada tahun berikutnya, 622 M datang lagi sebanyak 73 orang dari Madinah ke Mekah 
yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj yang pada awalnya mereka datang untuk 
melakukan ibadah haji, tetapi kemudian menjumpai Rasulullah saw. dan mengajak 
beliau agar hijrah ke Madinah. Mereka berjanji akan membela dan mempertahankan 
Rasulullah saw. dan pengikutnya serta melindungi keluarganya seperti mereka 
melindungi anak dan istri mereka. 
Faktor lain yang mendorong Rasulullah 
saw. untuk hijrah dari Kota Mekah adalah 
pemboikotan yang dilakukan oleh kafir 
Quraisy kepada Rasulullah saw. dan para 
pengikutnya (Bani Hasyim dan Bani Mutallib). 
Pemboikotan yang dilakukan oleh para kafir 
Quraisy di antaranya adalah seperti berikut. 
 Melarang setiap perdagangan 
dan bisnis dengan pendukung 
Muhammad saw.  
 Tidak seorang pun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan orang muslim. 
 Melarang keras bergaul dengan kaum muslim. 
 Musuh Muhammad saw. harus didukung dalam keadaan bagaimana pun. 
 Pemboikotan tersebut tertulis di atas kertas sahifah atau plakat yang digantungkan di dinding 
Ka’bah dan tidak akan dicabut sebelum Nabi Muhammad saw. menghentikan dakwahnya. Teks 
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Seorang mu’min yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah 




Tulislah kesimpulan materi tentang memahami perjuangan dakwah Nabi 





 Mari berbagi! 
 
 
Berikut adalah video yang akan menjelaskan 





perjanjian tersebut disahkan oleh semua pemuka Quraisy dan diberlakukan dengan sangat ketat. 
Blokade tersebut berlangsung selama tiga tahun dan sangat dirasakan dampaknya oleh kaum 
Muslimin. Kaum muslimin merasakan derita dan kepedihan atas blokade ekonomi tersebut. Namun, 
semua itu tidak menyurutkan kaum muslim untuk tetap bertahan dan membela Rasulullah saw. 
 Setelah melalui pemikiran yang mendalam disertai perintah langsung dari Allah Swt. untuk 
berhijrah ke Madinah, disusunlah rencana Rasulullah saw. dan seluruh kaum muslim untuk hijrah ke 
Madinah. Peristiwa hijrah Rasulullah saw. dari 
Mekah ke Madinah dilakukan dengan perencanaan 
yang sangat matang. Kaum muslimin 
diperintahkan untuk terlebih dahulu menuju 
Madinah tanpa membawa harta benda yang 
selama ini menjadi milik mereka. Sementara 
Rasulullah saw. dan beberapa sahabat merupakan 
orang terakhir yang hijrah ke Madinah. Hal itu 
dilakukan mengingat begitu sulitnya beliau keluar 
dari pantauan kaum kafir Quraisy.  
 
    Tahukah Anda! 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
Apakah hijrah yang dahulu dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para sahabat masih 
relevan untuk dilakukan saat ini atau tidak? Jelaskan!  





1. Tuliskan faktor pendorong Rasulullah saw. hijrah ke Madinah! 
2. Tuliskan penyebab Rasulullah saw. hijrah dari kota Mekah! 












Aktivitas belajar 1 
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Sumber : www.dibalikislam.com 


























B. Substansi Dakwah Nabi di Madinah 
 
Indikator Keberhasilan: 
1. Menjelaskan strategi Nabi mempersaudarakan kaum 
muhajirin dan kaum ansar. 
2. Menjelaskan isi perjanjian yang dibuat Nabi 
Muhammad saw. dengan kaum yahudi. 
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Sumber : www.dibalikislam.com 
Berikut adalah video yang akan menjelaskan 





1. Membina Persaudaraan antara Kaum Anśar dan Kaum Muhajirin  
              Kehadiran Rasulullah saw. dan 
Kaum Muhajirin (sebutan bagi 
pengikut Rasulullah saw. yang hijrah 
dari Mekah ke Madinah) mendapat 
sambutan hangat dari penduduk 
Madinah (Kaum Anshar). mereka 
mengumandangkan sya’ir yang begitu 
menyentuh qalbu. Bunyi sya’ir yang 
mereka kumandangkan adalah seperti 
berikut. “Telah muncul bulan purnama dari saniyatil Wadai’, kami 
wajib bersyukur selama ada yang menyeru kepada Tuhan, Wahai 
yang diutus kepada kami. Engkau telah membawa sesuatu yang harus kami taati.” Sejak itulah, Kota 
Yasrib diganti namanya oleh Rasulullah saw. dengan sebutan “Madinatul Munawwarah”.  
              Strategi Nabi mempersaudarakan Muhajirin dan Ansar untuk mengikat setiap pengikut Islam 
yang terdiri dari berbagai macam suku dan kabilah ke dalam suatu ikatan masyarakat yang kuat, 
senasib, seperjuangan dengan semangat persaudaraan Islam. setiap kaum Muhajirin dipersaudarakan 
dengan kaum Ansar dan persaudaraan itu dianggap seperti saudara kandung sendiri. Kaum Muhajirin 
dalam penghidupan ada yang mencari nafkah dengan berdagang dan ada pula yang bertani 
mengerjakan lahan milik kaum Anshar. 
              Setelah kaum Muhajirin menetap di Madinah, Nabi Muhammad saw. mulai mengatur  
strategi untuk membentuk masyarakat Islam yang terbebas dari ancaman dan tekanan  (intimidasi). 
Nabi Muhammad saw. juga mulai menyusun strategi ekonomi, sosial, serta dasar-dasar pemerintahan 
Islam. Nabi Muhammad saw. dalam 
menciptakan suasana agar nyaman dan tenteram di 
Kota Madinah, dibuatlah perjanjian dengan  
kaum Yahudi. dalam perjanjiannya ditetapkan, 
dan diakui hak kemerdekaan tiap-tiap golongan 
untuk  memeluk dan menjalankan agamanya.  
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Sumber : www.bacaanmadani.com 
              Secara rinci isi perjanjian yang dibuat Nabi Muhammad saw. dengan kaum Yahudi sebagai 
berikut. 
a)  Kaum Yahudi hidup damai bersama-sama dengan kaum Muslimin. 
b)  Kedua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan agamanya masingmasing. 
c)  Kaum muslimin dan kaum Yahudi wajib tolong-menolong dalam melawan siapa saja yang 
memerangi mereka. 
d)  Orang-orang Yahudi memikul tanggung jawab belanja mereka sendiri dan sebaliknya kaum 
muslimin juga memikul belanja mereka sendiri. 
e)  Kaum Yahudi dan kaum muslimin wajib saling menasihati dan tolongmenolong dalam 
mengerjakan kebajikan dan keutamaan. 
f)  Kota Madinah adalah kota suci yang wajib dihormati oleh mereka yang terikat dengan perjanjian 
itu. 
g)  Kalau terjadi perselisihan di antara kaum Yahudi dan kaum muslimin, urusan itu hendaklah 
diserahkan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. 
h)  Siapa saja yang tinggal di dalam ataupun di luar Kota Madinah wajib dilindungi  keamanannya 
kecuali orang zalim dan bersalah sebab Allah Swt. menjadi pelindung bagi orang-orang yang baik 
dan berbakti. 
2. Membentuk Masyarakat yang Berlandaskan Ajaran Islam 
a) Kebebasan Beragama 
Tujuan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad 
saw. adalah memberikan ketenangan kepada 
penganutnya dan memberikan  jaminan 
kebebasan kepada kaum Muslimin, Yahudi, dan 
Nasrani dalam menganut kepercayaan agama 
masing-masing.  
b)      Adzan, Shalat, Zakat, dan Puasa 
Bila waktu śalat tiba, Bilal naik ke atas rumah seorang 
perempuan Bani Najjar  yang  berada di dekat masjid dan lebih tinggi daripada masjid untuk 
menyerukan azan dengan lafal:  
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Pengorbanan kaum muhajirin 
1. Meninggalkan harta, keluarga dan tanah air demi seruan hijrah. 
2. Bertaruh nyawa dan mengarungi berbagai penderitaan semasa dalam perjalanan hijrah 
3. Bersusah payah untuk memulai kehidupan baru di Madinah 
Pengorbanan kaum anshar 
1. Mengulurkan bantuan harta, tenaga dan tempat tinggal kepada kaum muhajirin 
2. Menawarkan istri dan anak untuk dinikahi dan memberikan perlindungan 
3. Sama-sama berjuang untuk mempertahankan islam 
 
 
Kewajiban śalat yang diterima pada saat mi’raj, menjelang berakhirnya periode Mekah terus 
dimantapkan kepada para pengikut Nabi Muhammad saw. Sementara itu, puasa yang telah dilakukan 
berdasarkan syariat sebelumnya, kini  telah pula diwajibkan setiap bulan  Ramadhan. 
Demikian pula halnya dengan  zakat. Bahkan, setelah kekuasaan Islam berkembang ke seluruh jazirah 
Arab, Nabi mengutus pasukannya ke negeri di luar Madinah untuk memungut zakat. 
c) Prinsip-prinsip Kemanusiaan 
Setelah berucap syukur dan puji kepada Allah Swt., Nabi Muhammad saw. menyampaikan pidatonya. 
Khutbah Nabi saw. itu antara lain berisi: larangan menumpahkan darah kecuali dengan haq dan 
larangan mengambil harta orang lain dengan batil karena nyawa dan harta benda adalah suci; larangan 
riba dan larangan menganiaya; perintah untuk memperlakukan para istri dengan baik dan lemah 
lembut dan perintah menjauhi dosa; semua pertengkaran antara mereka di zaman jahiliyah harus 
saling dimaafkan; balas dendam dengan tebusan darah sebagaimana berlaku dalam zaman jahiliyah 
tidak lagi dibenarkan; persaudaraan dan persamaan di antara manusia harus ditegakkan; hamba sahaya 
harus diperlakukan dengan baik, mereka makan seperti apa yang dimakan tuannya dan berpakaian 
seperti apa yang dipakai tuannya; dan yang terpenting adalah umat Islam harus selalu berpegang 
kepada al-Qurān dan sunnah.  
d) Mengajarkan Pendidikan Politik, Ekonomi dan Sosial 
Dalam bukunya ”100 Tokoh Paling Berpengaruh di Dunia Sepanjang Sejarah” Michael H. Hart yang 
menempatkan Nabi Muhammad saw  pada urutan pertama menyatakan bahwa beliau adalah satu-
satunya orang dalam sejarah yang sangat berhasil, baik dalam hal keagamaan maupun keduniaan. 
Dalam urusan politik Rasulullah saw. menjadi pemimpin politik yang amat efektif. Hingga  saat ini, 







  Tahukah Anda! 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
Kemukakan pendapatmu bagaimana upaya-upaya yang harus dilakukan untuk 
membantu saudara sesama muslim seperti yang ada di Rohingya!  
Diskusikanlah dengan teman sebangkumu! 
 
 
1. Apa strategi Nabi dalam mempersaudarakan kaum muhajirin dengan kaum anshar? 
2. Tuliskan 3 isi perjanjian Nabi dengan kaum yahudi! 




  Latihan Belajar 2 
Tulislah kesimpulan materi mengenai substansi dakwah Nabi saw. di Madinah 









































Aktivitas belajar 2 
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Sumber :alternativofutebolclube.blogspot.com 


























C. Strategi Dakwah Nabi saw. di Madinah 
 
Indikator Keberhasilan: 
1. Menjelaskan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat 
yang dibangun Rasulullah saw. 
2. Mengetahui peperangan apa saja yang terjadi antara 
kaum muslimin dengan musuh-musuh mereka. 




   
Sumber : www.ngawicybers.blogspot.com 
1. Meletakkan Dasar-Dasar Kehidupan Bermasyarakat 
Sesampainya di Madinah, Nabi saw. segera meletakkan dasar- dasar kehidupan bermasyarakat. Dasar-
dasar kehidupan bermasyarakat yang dibangun Nabi adalah seperti berikut.  
a. Membangun masjid. Masjid yang dibangun 
Nabi Muhammad saw. tidak saja dijadikan 
sebagai pusat kehidupan beragama 
(beribadah), tetapi sebagai tempat 
bermusyawarah, tempat mempersatukan 
kaum muslimin agar memiliki jiwa yang kuat, 
dan berfungsi sebagai pusat pemerintahan.  
b. Membangun ukhuwah Islamiyah. dalam hal ini, Nabi Muhammad saw. mempersaudarakan 
Kaum Anśar (Muslim Madinah) dengan Kaum Muhajirin (Muslim Mekah). Beliau 
mempertemukan dan mengikat Kaum Anśar dan Muhajirin dalam satu hubungan 
kekeluargaan dan kekerabatan. Dengan demikian, Nabi Muhammad saw. telah membangun 
sebuah ikatan persaudaraan tidak saja semata-mata dikarenakan hubungan darah, tetapi oleh 
ikatan agama (ideologi). 
c. Menjalin persahabatan dengan pihak-pihak lain yang nonmuslim. Untuk menjaga stabilitas di 
Madinah, Nabi menjalin persahabatan dengan orang-orang Yahudi dan Arab yang masih 
menganut agama nenek moyangnya. Sebuah piagam pun dibuat yang kemudian dikenal 
dengan Piagam Madinah. Dalam piagam itu ditegaskan persamaan hak dan menjamin 
kebebasan beragama bagi orang-orang Yahudi.  
              Terbentuknya negara Madinah membuat Islam makin kuat. Pada sisi lain, timbul 
kekhawatiran dan kecemasan yang amat tinggi di kalangan Quraisy dan musuh-musuh Islam lainnya. 
Kenyataan ini mendorong orang Quraisy dan yang lainnya melakukan berbagai macam bentuk 
ancaman dan gangguan. Untuk itu, Nabi Muhammad saw. mengatur siasat  dan membentuk pasukan 
perang serta mengadakan  perjanjian dengan berbagai kabilah yang ada di sekitar Madinah. Upaya 
kaum muslimin mempertahankan  Madinah  melahirkan  banyak peperangan. Berikut diuraikan 
beberapa peperangan yang terjadi antara kaum  muslimin dengan  musuh-musuh mereka. 
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Berikut adalah beberapa ilustrasi  







Sumber : www.griyadakwah.com 
d. Perang Badar 
e. Perang Uhud 
f. Perang Ahzab/Khandaq 
g. Perang Hunain 
h. Perang Tabuk 
2. Surat Nabi saw. kepada Para Raja 
              Genjatan senjata antara Nabi saw. dengan musyrikin Quraisy telah memberi kesempatan 
kepada Nabi saw. untuk melirik negeri-negeri lain sambil memikirkan cara berdakwah ke sana. Salah 
satu cara yang ditempuh Nabi Muhammad saw. adalah dengan berkirim surat kepada raja-raja, para 
penguasa negeri-negeri tersebut. diantara raja-raja yang dikirimi surat oleh Nabi Muhammad saw. 
adalah raja Gassan, Mesir, Abisinia, Persia, dan Romawi. Tidak satu pun dari raja-raja tersebut 
menyambut dan menerima ajakan Nabi Muhammad saw. Semuanya menolak dengan cara yang 
beragam. Ada yang menolak  dengan  baik dan simpati dan ada pula yang menolak dengan kasar 
seperti yang dilakukan oleh Raja Gassan. Ia tidak sekadar menolak, bahkan utusan Nabi  Muhammad 
saw. ia bunuh dengan kejam.  
3. Penaklukan Mekah 
               Pada tahun ke-6 Hijrah, ketika haji telah disyariatkan, Nabi Muhammad saw. dengan 1.000 
orang kaum muslimin berangkat ke Mekah untuk melaksanakan ibadah haji. Karena itu, Nabi saw. 
beserta kaum muslimin berangkat dengan pakaian ihram dan tanpa senjata. Sebelum sampai di 
Mekah, tepatnya di Hudaibiyah, Nabi 
Muhammad saw. dan kaum muslimin tertahan 
dan tidak boleh masuk ke Mekah. Sambil 
menunggu izin untuk masuk ke Mekah, Nabi 
saw. dan kaum muslimin berkemah di sana. 
Nabi saw. dan kaum muslimin tidak mendapat 
izin memasuki Mekah dan akhirnya  dibuatlah  Perjanjian  
Hudaibiyah.  
Perjanjian Hudaibiyah berisi lima kesepakatan, yaitu: (1) kaum muslimin tidak boleh mengunjungi 
Ka’bah pada tahun ini dan ditangguhkan sampai tahun depan, (2) lama kunjungan dibatasi sampai tiga 
 15 
   
 
Bila engkau ragu akan adanya kehidupan setelah kematian, maka 
hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? 
(Q.S. Ath-Thoriq: 5) 
 
 
Tulislah kesimpulan materi mengenai strategi dakwah Nabi saw. di Madinah 









 Mari berbagi! 
 
 
hari saja, (3) kaum muslimin wajib mengembalikan orang-orang Mekah yang melarikan diri ke 
Madinah. Sebaliknya, pihak Quraisy menolak untuk mengembalikan oran-gorang Madinah yang 
kembali ke Mekah, (4) selama sepuluh tahun dilakukan genjatan senjata antara masyarakat Madinah 
dan Mekah, dan (5) tiap kabilah yang ingin masuk ke dalam persekutuan kuam Quraisy atau kaum 
muslimin, bebas melakukannya tanpa mendapat rintangan. Dengan adanya perjanjian ini, harapan 
untuk mengambil alih Ka’bah dan menguasai Mekah kembali terbuka. Ada dua faktor yang 
mendorong Nabi Muhammad saw. untuk menguasai Mekah. Pertama, Mekah adalah pusat keagamaan 
bangsa Arab. Bila Mekah dapat dikuasai, penyebaran Islam ke seluruh Jazirah Arab akan dapat 
dilakukan. Kedua, orang-orang Quraisy adalah orang-orang yang mempunyai kekuasaan dan 


















  Tahukah Anda! 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
Setelah mempelajari perjuangan dakwah Nabi Muhammad saw. periode Madinah 
di atas, sikap apa yang harus dicontoh atau diteladani dari perjuangan dakwah 
tersebut, baik dari kaum Anśar maupun kaum Muhajirin? 




1. Apa dasar-dasar kehidupan yang dibangun Rasulullah saw? 
2. Tuliskan macam-macam peperangan yang terjadi antara kaum muslimin dengan 
kaum kafir quraisy! 
3. Tuliskan 3 isi perjanjian Hudaibiyah yang disepakati! 















Aktivitas belajar 3 
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1. Sesampainya di Madinah, Nabi langsung membangun masjid. Masjid ini berfungsi 
sebagai pusat peribadatan dan pemerintahan. 
2. Langkah pertama yang dilakukan Nabi Muhammad saw. di Madinah adalah 
mempersatukan suku Aus dan Khazraj serta mempersaudarakan orang Anshar 
(Madinah) dan Muhajirin (Mekah). Setelah itu, Nabi Muhammad saw. pun membuat 
perjanjian damai dengan orang-orang Yahudi dan suku-suku yang berada di sekitar 
Madinah. Berkembangnya dakwah Nabi Muhammad saw. di Madinah menimbulkan 
kekhawatiran orang-orang Quraisy. Karena itu, terjadilah Perang Badar. Peperangan 
ini terjadi pada 8 Ramadhan tahun ke-2 Hijrah. Dengan perlengkapan yang 
sederhana Nabi dengan 305 orang pasukannya  berangkat ke luar Madinah. Kira-kira 
120 km dari Madinah, tepatnya di Badar pasukan Nabi bertemu dengan pasukan 
Quraisy berjumlah antara 900 – 1.000 orang. Dalam peperangan ini, Nabi dan kaum 
muslimin berhasil memperoleh kemenangan. Kekalahan dalam perang Badar 
semakin menimbulkan kebencian Quraisy kepada kaum Muslimin. Karena itu, 
mereka bersumpah akan menuntut balas kekalahan tersebut. Maka, pada tahun ke-3 
Hijrah mereka berangkat ke Madinah dengan membawa 3.000 pasukan berunta, 200 
pasukan berkuda, dan 700 orang di antara mereka memakai baju besi. Pasukan ini 
dipimpin oleh Khalid bin Walid. Kedatangan pasukan Quraisy ini disambut Nabi 
Muhammad saw. dengan sekitar 1.000 pasukan.  
3. Pada tahun ke-5 Hijrah, terjadilah Perang Ahzab/Khandaq. Bani Nadir yang menetap 
di Khaibar berkomplot dengan musyrikin Quraisy untuk menyerang Madinah. 
Pasukan gabungan mereka berkekuatan 24.000 pasukan. 
4. Meskipun Mekah telah ditaklukan, tetapi Bani saqif di ta’if dan Bani Hawazin di 
antara Mekah dan ta’if tidak mau tunduk. Bahkan, mereka menyerang Mekah dan 
menuntut bela atas perusakan berhala-berhala. Dengan kekuatan 12.000 pasukan, 
Nabi menyambut kedatangan pasukan Bani saqif dan Bani Hawazin. Perang ini 
dikenal dengan Perang Hunain. 
5. Perang Tabuk merupakan perang terakhir yang diikuti Nabi Muhammad saw. Perang 
ini melawan Raja Gasan yang telah membunuh secara sadis utusan yang membawa 
surat Nabi Muhammad saw. Peperangan ini terjadi di Mu’tah dan Nabi Muhammad 
saw. datang dengan membawa 3.000 pasukan. 
6. Orang-orang Mekah telah membatalkan secara sepihak Perjanjian Hudaibiyah. Oleh 


























   Rangkuman 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini ! 
1. Sebutkan isi Perjanjian Hudaibiyah! 
2. Tuliskan lafadz adzan! 
3. Jelaskan isi khutbah wada’! 
4. Jelaskan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang dibangun Nabi 
Muhammad saw. di Madinah! 








Berikut adalah video yang akan 




Orang-orang Mekah telah membatalkan secara sepihak Perjanjian Hudaibiyah. Oleh 
karena itu, Nabi Muhammad saw. segera berangkat ke Mekah dengan 10.000 orang tentara. 
Tanpa kesulitan, Nabi dan pasukannya memasuki Mekah dan berhala-berhala di seluruh sudut 
negeri dihancurkan. Setelah itu Nabi berkhutbah memberikan pengampunan bagi orang-orang 































.. ..TERIMAKASIH.. .. 
   EVALUASI 
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BIOGRAFI SINGKAT NABI MUHAMMAD S.A.W 
Muhammad bin Abdullah bin abdul manaf dilahirkan dikota makkah.abdullah ayah beliau meninggal 
dunia sewaktu beliau dalam kandungan,ibu beliau juga meninggal dunia sewaktu beliau berumur enam tahun. 
  
Akhirnya beliau dibesarkan oleh kakeknya yang bernama abdul muthalib,sampai ia berumur delapan 
tahun,setelah kakeknya meninggal dunia ia tinggal dengan pamannya abu thalib,selama dia tinggal dengan 
pamannya ,prilaku dia mendapat perhatian penduduk sekitarnya,ia berbeda dengan anak anak yang seumur 
dengan beliau,dimana ia menata rapi rambutnya dan membersihkan wajah layaknya seperti orang dewasa,ia 
tidak rakus dalam masalah makanan dan tidak saling berebutan,sebagai mana anak anak sebaya dengan 
dia,dia hanya mencukupi sedikit makanan dan minumaan dan menjaga dari sipat tamak.dalam hal situasi dan 
kondisi beliau selalu menunjukan sikap dewasa. 
  
Setelah bangun dari tidur kadang kadang ia pergi kesumur zamzam dan minum beberapa teguk,ketika 
matahari beranjak tinggi dia dipanggil untuk sarapan ,dia hanya berkata"aku tidak merasa lapar"ia tidak 
pernah mengucapkan lapar dan haus baik dari kecil atau dah dewasa. 
  
  Pamannya abu thalib selalu menidurkan ia disampingnya aku tidak pernah mendengar kata kata 
bohong dari mulutnya dan tidak ada prilaku yang tidak senonoh yang dia perbuat.tidak suka alat alat mainan 
,menyendiri dan merendahkan hati. 
  
 Pada usia delapan tahun dia menemani pamannya pergi berdagang kesyam(Syria)dalam perjalanan 
inilah sifat dan amanah dia teruji 
 Pada usia dua puluh lima tahun ia menikah dengan khadijah binti khuwailid 
 Dikalangan masyarakat makkah dia kerkenal dengan gelar al amin, ia turut andil dalam perdamaian 
perperangan dua kabilah dimakkah,dia telah membuktikan ikut sertanya dalam perjanjian hilful fudhu,ia telah 
membuktikan kecintaan sesama manusia 
  
Kesucian dan kejujuran dan menjuahkan diri dari segala bentuk syirik dan menyembah berhala.tidak 
pedulu dengan gemerlapan dunia dan selalu memikirkan pencipta ini dia yang membedakan rasullulah 
dengan yang lain 
  
  Pada usia empat puluh tahun ia diangkat menjadi nabi selama tiga tahun ia berdakwah secara diam 
diam dikota makkah setelah masa tiga tahun turunlah ayat yang berbunyi "berilah peringatan kepada keluarga 
dekat mu"dan dia mulai melakukan dakwah secara terang tarangan dan dia mulai dari keluarga dekat dia 
sendiri setelah itu ia mendakwahkan untuk bertauhid dan meninggalkan syirik danmenyembah berhala 
  
  Semenjak dakwah rasul terang terangan kaum quraisy menyatakan peperangan dengan beliau dan 
menentang dakwah beliau,dan menganggu segala aktivitas beliau 
Selama tiga belas tahun rasulullah s.a.w,menghadapi segala gangguan dan ejekan dari pembesar pembesar 
quraisy dengan tegar ia tidak mundur walaupun selangkah 
dari missi nya 
  
Setelah tiga tahun berdakwah dimakkah dia terpaksa harus hijrah kemadinah pasca hijrah dimadinah 
lahan untuk dakwah islam tersedia dengan baik miskipun pada priodese sepuluh tahun ini musyirikin 









2.1 LEMBAR VALIDASI 
  
LEMBAR VALIDASI 
MODUL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
 
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas modul pendidikan 
agama islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
B. Petunjuk: 
 Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
“Modul pendidikan agama islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada siswa 
kelas X SMAN 8 Mandai KAB. Maros. Aspek penilaian materi dan penilaian pendidikan 
modul ini di adaptasi dari komponen penilaian kelayakan media, aspek kelayakan bahasa 
modul, aspek kelayakan isi, dan aspek kelayakan penyajian oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Untuk itu kami mohon 
Bapak/Ibu dapat memeberikan tanda “√” di bawah kolom skor penilaian berikut sesuai 
dengan pendapat Bapak/Ibu. 
Keterangan: 
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah kurang sesuai 
3 adalah cukup sesuai 
4 adalah sesuai 
5 adalah sangat sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar  




C. Tabel Penilaian 
No Aspek Penilaian Butir Penilaian 
Skor Penilaian 





Penampilan tata letak 
1. Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO. 
Ukuran modul A4 (210 x 
297 mm), A5 (148 x 210 
mm), B5 (176 x 250 mm)  
  
   
2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi modul  
  
   
3. Penampilan unsur tata letak 
pada sampul muka, 
belakang dan punggung 
secara harmonis dan 
konsisten. 
  
   
4. Kemampuan penampilan 
fisik modul menarik minat 
  
   
5. Bentuk dan ukuran huruf 
menarik dan mudah dibaca 
  
   
6. Bentuk dan ukuran huruf 
yang digunakan konsisten 
  
   
7. Tata letak isi modul 
konsisten 
  
   
8. Tata letak isi modul 
harmonis 
  
   
9. Komposisi dan pemilihan 
warna menarik 
  
   
2. Kelayakan Bahasa 
Penampilan kebahasan 
 
10. Struktur kalimat yang 
digunakan jelas 
  
   
11. Kalimat yang digunakan 
sederhana 
  
   
12. Bahasa yang digunakan      
  
komunikatif 
13. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan EYD 
  
   
3. Kelayakan Isi 
Penampilan kebahasan 
Penampilan tata letak 
1. Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum 
  
   
2. Materi sesuai dengan 
kebenaran dalam bidang 
ilmu pendidikan agama 
islam 
  
   
4. Penampilan tataKelayakan Penyajiankkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk  Kelayakan Penyajian 3. Materi disajikan secara 
sistematis. 
  
   
4. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
  
   
5. Penyajian materi sesuai 
kemampuan peserta didik. 
  
   
6. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
  
   




   




   
9. Modul menempatkan peserta 
didik sebagai subjek 
  
   
10. Modul bersifat partisipatif 
bagi peserta didik 
  
   
11. Modul bersifat interaktif 
bagi peserta didik 
  
   
12. Prosedur kerja menunjang 
pencapaian kemampuan 
  
   
  
peserta didik 




   
14. Diskusi kelompok 
menunjang pencapaian 
kemampuan pesrta didik 
  










                                        Penalaran  





      
15. Seluruh teks yang ada di 
dalam modul menunjang 
siswa dalam memahami 
materi pelajaran 
  
   
16. Gambar yang ada di dalam 
modul menarik siswa unutuk 
mempelajari materi  
  
   
17. Video yang ada di dalam 
modul menunjang 
pemahaman peserta didik 
  
   
18. Keterkaitan gambar dengan 
materi isi modul 
  
   
19. Keterkaitan Video dengan 
materi isi modul 
  
   
 
D. Penilaian umum terhadap modul. 
a. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 
d. Modul belum dapat diterapkan 





2.2  Lembar Observasi Ket. 
Bahan Ajar 
  
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
MODUL PAI BERBASIS TIK 
Nama sekolah : SMAN 8 Maros Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam  
Nama Guru : Askhabul Kahfi Kelas   : X (Sepuluh) 
Tanggal/Pukul :   Pokok Bahasan  :    
Pengamat :Muh. Asfar S.P.d Waktu   : 2 JP (3x 45 menit) 
 
A. Petunjuk: 
Untuk mengetahui keterlaksanaan modul pembelajaran pendidikan agama islam berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi, peneliti mminta sumbangsih Bapak/Ibu mengamati 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunakan modul pendidikan 
agama islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi dan memberikan tanda centang (√) 
pada kolom yang telah disediakan disesuaikan dengan komponen-komponen model alternatif 
yang akan diamati yaitu menyangkut sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi. 
B. Keterangan kolom hasil pengamatan 
0 : Tidak Terlaksana 
1 : Terlaksana Sebagian 
2 : Terlaksana Seluruhnya 
Bantuan bapak/ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, besar artinya bagi 
kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami menyampaikan terima kasih 
banyak. 
C. Tabel Penilaian 
No Komponen Model dan Aspek Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan 
I. Penggunaan Modul Berbasis TIK 0 1 2 Ket 
1 Fase orientasi siswa pada modul yang berbasis TIK     
2 Fase mengorganisasikan siswa untuk belajar     
3 Fase membimbing penyelidikan individu maupun kelompok     
  
4 Fase mengembangkan dan menyajikan hasil modul berbasis TIK     
5 Fase menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran     
Interaksi Sosial 
1 Interaksi guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa     
2 Keaktifan siswa memahami modul secara individu     
3 
Keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah pada tes formatif 
dalam modul 
    
4 
Keaktifan siswa dalam membandingkan/mendiskusikan jawaban atau 
pemikiran dengan teman kelompoknya 
    
5 
Keaktifan siswa menyampaiakn hasil diskusi secara berkelompok 
kepada teman-teman yang lain 
    
6 Keaktifan siswa menyampaikan jawaban/menanggapi dalam diskusi     
7 Keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan     
Prinsip Reaksi 
1 
Guru menciptakan suasana yang nyaman dan membangkitkan 
motivasi siswa untuk belajar 
    
2 
Guru menyediakan dan mengelola modul yang sesuai dengan KD 
yang akan dicapai 
    
3 
Guru memperhitungkan rasionalitas alokasi waktu dalam 
pengembangan modul 
    
4 
Guru membimbing siswa/kelompok siswa bekerja dalam 
menyelesaiakn soal dalam modul 
    
5 Guru memberikan penguatan positif kepada siswa     
6 
Guru memotivasi siswa/kelompok siswa dengan suasana yang 
nyaman untuk saling berbagi (sharing) dan berdiskusi secara aktif 
    
Berilah komentar anda tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran secara umum selama 










Tes Kemampuan Hasil Belajar 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Tuliskan faktor pendorong Rasulullah saw. hijrah ke madinah! 
2. Tuliskan faktor pendorong Rasulullah hijrah dari kota mekkah! 
3. Mengapa dakwah Rasulullah kian berat dilaksanakan di mekkah? 
4. Apa strategi Nabi dalam mempersaudarakan kaum muhajirin dengan kaum anshar? 
5. Tuliskan 3 isi perjanjian Nabi dengan kaum yahudi! 
6. Apa tujuan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw.? 
7. Apa dasar-dasar yang kehidupan dibangun Rasulullah saw. di madinah? 
8. Tuliskan peperangan apa saja yang terjadi antara kaum muslimin dengan musuh-musuh 
mereka! 
9. Tuliskan 3 isi perjanjian Hudaibiyah yang disepakati! 
10. sikap apa saja yang harus dicontoh atau diteladani dari perjuangan dakwah tersebut, baik dari 
kaum Anshar maupun kaum Muhajirin! 
Nama : ...............................  No. Urut : .................................... 











1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon anda terhadap bahan ajar pendidikan 
agama islam berbasis teknologi informasi dan komunikasi materi meneladani 
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah pada siswa Kelas X SMAN 8 Maros. 
2. Isilah angket ini sampai selesai dan berilah komentar sesuai permintaan. 
3. Respon yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi hasil belajar. 
4. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda. 
5. Anda dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) pada 
kolom yang tersedia 
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah cukup sesuai 
3 adalah sesuai 








1 2 3 4 
1. Modul yang dgunakan sangat menarik     
2. Dengan modul yang digunakan, saya 
menjadi bersemangat belajar 
pendidikan agama islam 
    
3. Dengan modul yang digunakan, 
materi pelajaran dapat saya pahami 
dengan mudah 
    
4. Dengan modul yang digunakan, 
konsep pelajaran dapat saya ingat 
lebih lama  
    
ANGKET RESPON SISWA 
Identitas Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas  : 
Asal sekolah : 
  
 
5. Penyampaian materi dalam modul 
selalu dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari 
    
6. Kalimat yang digunakan dalam 
modul, menurut saya mudah dipahami 
    
7. Penyajian materi dalam modul ini 
mendorong saya untuk berdiskusi 
dengan teman-teman yang lain 
    
8. Dengan adanya ilustrasi di setiaap 
awal materi dapat memberikan saya 
motivasi untuk mempelajari materi  
    
9. Soal-soal dalam modul menantang 
untuk dikerjakan 
    
10. Modul yang digunakan, mendukung 
saya untuk menguasai materi 
pelajaran 
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